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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, kepemimpinan
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai baik secara simultan maupun
parsial, dan untuk mengetahui variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap
kinerja pegawai pada Sumber Melati Diski. Dalam suatu instansi atau perusahaan,
pegawail memegang peranan yang sangat penting dalam usahanya untuk mencapai
tujuan, karena sebagai penggerak aktivitas yang ada dalam instansi agar tujuan
tersebut dapat dicapai dengan baik, maka pegawai perlu didorong untuk lebih giat
dan lebih baik dalam bekerja. Melihat pentingnya manusia dalam pencapaian tujuan
instansi, dengan begitu maka tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi dapat
dilaksanakan dengan baik. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda, penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja(X1), kepemimpinan(X2), dan
lingkungan kerja(X3) terhadap kinerja pegawai(Y) pada Kantor Desa Sumber
Melati Diski. Adapun yang dijadikan populasi bila semua anggota digunakan
segabai sampel yang berjumlah 36 aparat desa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa disiplin kerja thitung 1,327, kepemimpinan thiwng 1,442 dan lingkungan kerja
thitung 846 lebih besar dari tabel 1,688 yang berarti berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Desa Sumber Melati Diski.

Kata Kunci: Disiplin kerja, Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan Kinerja

Pegawai



ABSTRACK

This research was conducted to determine the effect of work discipline (X1I),
leadership (X2) and work environmrnt on employed performance (Y) both
simultaneously and partially, and to determine which variables had the most
dominant influece had the most dominant influence on employee performance at
Sumber Melati Diski. In an agency or campany, employees play a very important
role in their efforts to achieve goals, because as a driving force for existing
activities within force for existing activities within the agency so that these goals
can be achieved properly, employees need to be ancouraged to be more active and
better at work. Seeing the importance of humans in achieving agancy goals, in this
way the objectives set by the agancy can be implemented propely. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis, this study uses quantitative
research which aims to determine the effect of work discipline (X1), leadership
(X2), and work environment on employee performance (Y) at the Sumber Melati
Diski. Asfor the population if all members are used as a sample, amounting to 36
village afficials. The results showed that the work discipline tcoun: 1,327, leadership
teount 1,442, anda work environment tcouns 846 was greater than tupie 1,688 which
means that it affects the performance of employees at the Kantor desa Sumber
Melati Diski.

Keywords: work discipline, leadership, work environment and employee

performance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan tulang punggung kehidupan organisasi,
keberhasilan organisasi secara keseluruhan sangat bergantung pada sumber
manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Karena itu, perusahaan/instansi harus
memiliki pegawai yang memiliki kedisiplinan yang tinggi, berkemampuan,
memiliki banyak pengalaman dan berprestasi. Selain itu, sumber daya manusia juga
memiliki pengetahuan, keterampilan, karya dan masih banyak potensi-potensi yang
dimiliki. Bagaimanapun majunya teknologi, berkembangnya informasi tanpa
adanya sumber daya manusia maka tujuan tersebut tidak akan tercapai. Menurut
Hasibuan (2012:10) menyatakan manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan
seni mengatur hubungan dan peranan, karyawan dan masyarakat.

Semakin berkembangnya teknologi, pendidikan disertai pertumbuhan ekonomi
yang semakin meningkat, maka dari itu pelaku-pelaku bergelut dibidang ekonomi,
budaya maupun bidang lainya. Hal ini dapat mempengaruhi tujuan organisasi yang
akan dicapai untuk kedepannya. Salah satu upaya yang harus dilakukan dalam
menghadapi tantangan dari luar, dengan menyiapkan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi dari berkualitas. Karena hal ini sumber daya manusia dalam
suatu organisasi harus diperlukan pengawasan terhadap kinerja pegawai dan
penyediaan fasilitas penunjang untuk meningkatkan kinerja pegawai sumber daya
manusia. Organisasi merupakan kesatuan sosial dari sekelompok yang saling
berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga pada setiap anggotanya dapat

berfungsi dalam tugasnya masing-masing sebagai satu kesatuan yang memiliki



tujuan tertentu dan mempunyai batas yang jelas (Mathis dan Jackson, 2011).
Tumbuh dan berkembangnya suatu instansi atau perusahaan tergantung pada
sumber daya manusia. Oleh karena itu sumber daya manusia akan terwujud kinerja
pegawai yang optimal. Tumbuh dan berkembangnya suatu instansi/perusahaan
tergantung pada sumber daya manusia. Oleh kerena itu sumber daya manusia
merupakan aset yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan
terwujud kinerja pegawai yang optimal. Menurut Hasibuan (2012:10) menyatakan
manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan
peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien, membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Maka organisasi perlu memperhatikan
disiplin kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja yang baik dalam mengelola
suatu organisasi atau instansi.

Kantor Kepala Desa Sumber Melati Diski merupakan sebuah instansi
pemerintahan yang berfungsi untuk memberikan berbagai layanan untuk menjawab
kebutuhan sarana dan prasarana teknologi informasi dalam aktivitas pelayanan
untuk masyarakat melakukan pendataan penduduk terutama dalam proses
pembuatan kartu (KK), surat kelahiran, surat kematian, surat keterangan pendatang,
dan surat keterangan pindah. Untuk dapat meningkatkan pendataan penduduk
beserta laporannya kepada instansi yang lebih tinggi yaitu kecamatan, maka
diperlukan langkah-langkah pengembangan sistem pendataan. Pengembangan
teknologi informasi ini yang akan membantu pendataan penduduk disuatu desa
tertentu desa terutama pada proses pendataan penduduk, kartu keluarga (KK), surat
kelahiran, surat kematian, surat keterangan pendatang, dan surat keterangan pindah

yang memerlukan kecamatan dan ketelitian tinggi, sehingga dalam waktu yang



singkat pembuatan laporan pendataan penduduk tersebut dapat meminimalkan
kesalahan yang mungkin terjadi dan dapat memberikan laporan secara cepat dan
tepat.

Disiplin kerja perlu di manajemen agar dipatuhi oleh setiap karyawan di
perusahaan atau instansi. Akan tetapi dalam kenyataan, sikap disiplin kerja masih
belum diberlakukan secara tegas kepada pegawai. Peraturan yang mengatur tentang
kedisiplinan terkadang masih menjadi serangkaian kata yang bisa di langgar.
Sinambela (2012:239) disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk
secara teratur, tekun terus menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku
dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang
terpenting karena semakin baik disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang
dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil
yang optimal. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabannya. Kesediaan adalah
suatu sikap, tingkah laku dan perbuatam sesorang yang sesuai dengan peraturan
instansi atau perusahaan baik yang tertulis maupun tidak. Kedisiplinan dapat
diartikan bilamana pegawai datang dan pulang tidak tepat waktunya, mengerjakan
semua pekerjaan kurang baik, kurangnya mematuhi semua peraturan instansi atau
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Hasil observasi yang dilakukan dan melihat keadaan langsung di Desa Sumber
Melati Diski, pada tanggal 02 September 2020 hanya tiga perangkat desa yang hadir
tepat waktu. Jam kerja yang seharusnya dimulai jam 08:00 WIB sampai dengan

17:00 WIB, ternyata pada pukul 08:30 WIB hanya beberapa pegawai yang baru



hadir dan yang seharusnya berakhir pada pukul 17:00 WIB ternyata sebelum pukul
17:00 WIB pegawai sudah meninggalkan kantor. Selain itu, tidak adanya ijin secara
tertulis ketika pegawai meninggalkan atau tidak berangkat kerja. Hal tersebut
diduga pegawai beranggapan bahwa Kantor Kepala Desa adalah organisasi
pemerintah yang paling bawah, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat
dilakukan pada diluar jam kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurang adanya
kedisiplinan yang baik. Maka semakin baik pula kinerjanya tanpa disiplin yang
baik, sulit bagi suatu perusahaan atau instansi mencapai hasil yang optimal.

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa disiplin kerja adalah suatu
kewajiban Kantor Desa Sumber Melati Diski untuk betul-betul memperhatikan
kedisiplinan kerja pegawai, agar pegawai dalam melakukan pekerjaan tidak
melakukan hal-hal yang tidak penting pada saat jam kerjanya. Pegawai harus
mematuhi dan tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak
Kantor Desa Sumber Melati Diski dengan senang hati. Dalam organisasi
kedisiplinan pegawai dapat menentukan kualitas instansi atau perusahan.

Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku pegawai bagi organisasi,
kedisiplinan, sikap dan perilaku manusia tercipta melalui proses pembinaan
keluarga, lingkungan dan pendidikan individu. Disiplin akan membuat diri
seseorang dapat membedakan hal-hal yang wajib dilakukan dan tidak seharusnya
dilakukan.

Selain kedisiplinan pihak Kantor Desa Sumber Melati Diski juga harus
memperhatikan kepemimpinan merupakan gejala universal yang terdapat dalam
kehidupan kolektif. Kepemimpinan mempunyai peranan sentral dalam kehidupan

institusi maupun berkelompok. Untuk mencapai tujuan bersama, manusia didalam



institusi perlu membina kebersamaan dengan mengikuti pengendalian dari
pemimpinnya. Dengan pengendalian tersebut, perbedaan keinginan. Kehendak,
kemauan, perasaan kebutuhan dan lain-lain dipertemukan untuk di gerakan ke arah
yang sama. Dengan demikian berarti di dalam setiap institusi perbedaan individual
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang sama sebagai kegiatan kepemimpinan.

Faktor kepemimpinan dalam institusi memegang peranan penting karena
pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan institusi dalam
mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang tidak mudah, karena harus
memahami setiap pribadi bawahan yang berbeda-beda. Bawahan dipengaruhi
sedemikian rupa sehingga biasa memberikan pengabdian dan partisipasi kepala
institusi secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, bawahan sukses tidaknya
usaha pencapaian tujuan institusi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan.

Faktor yang lain dapat meningkatkan kinerja pegawai di antara di pengaruhi oleh
kepemimpinan, kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk
mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk memberikan manfaat
individu dan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang
telah ditetapakan oleh organisasi. (veithzal Rivai, 2013). Keberhasilan suatu
organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu
organisasi tertentu, sangat tergantung pada efektifitas kepemimpinan yang terdapat
dalam organisasi yang bersangkutan, seorang pemimpin harus dapat menciptakan
hubungan kerja yang harmonis, baik antara sesama karyawan, maupun antara

atasan dengan bawahan. Kemampuan pemimpin dalam mengarahkan serta



mengkordinasikan potensi yang dimiliki seluruh karyawan akan terkait dengan
peningkatan motivasi dalam melakukan pekerjaan.

Hasil observasi di lapangan pada bulan September 2020, kepemimpinan kantor
desa sudah diterapkan sesuai dengan fungsi kepemimpinan, hanya saja para
pimpinan di kantor desa, seolah-olah semua kegiatan yang dilakukan hanya inisiatif
dari pimpinan kantor desa, inisiatif dari para pegawai kantor desa jarang terjadi.
Kurangnya seorang pimpinan mengetahui apa yang terjadi di masyarakat,
kurangnya dalam menyelesaikan masalah, kurangnya pengambilan keputusan yang
tepat, pimpinan tidak memberi contoh yang baik. Para pegawai kantor desa hanya
melakukan aktifitas sesuai perintah pimpinan, tanpa mempunyai kreatifitas guna
meningkatkan pelayanan yang ada di kantor desa.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang
terwujudnya tujuan organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh Sedarmayanti
(2011:26) bahwa “Lingkungan fisik dalam arti semua keadaan yang terdapat di
sekitar tempat kerja, akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun
secara tidak langsung”.

Sehingga dalam menunjang setiap pekerjaan diperlukan lingkungan kerja yang
memadai. Lingkungan kerja di antaranya terdiri dari gedung kantor, tata ruang kerja
yang kurang memadai akan menghasilkan pekerjaan yang maksimal dari setiap
pegawai. Namun dalam hal ini, pimpinan kurang memperhatikan pengaruh yang
ditimbulkan dari lingkungan kerja yang tidak di tata dengan tepat dan benar.

Berbicara mengenai lingkungan kerja, Sedarmayanti (2011:2) mengemukakan

bahwa: Lingkungan kerja maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan



yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengaturan maupun sebagai kelompok.

Berdasarkan hasil pengamatan pada bulan September 2020, di kantor desa
didapatkan bahwa lingkungan kerja di kantor kurang memadai, fasilitas kantor,
untuk kenyamanan pegawai dalam bekerja masih kurang, misalnya ada beberapa
ruang kerja pegawai masih terasa panas karena AC atau kipas angin belum ada,
sehingga dalam bekerja para pegawai merasa tidak nyaman kerena kepanasan dan
kegerahan. Masih terdapatnya beberapa pegawai yang tidak dapat menguasi
pekerjaan dan penggunaan peralatan kantor, seperti adanya menggunakan mesin tik
dan kurangnya ruang kerja bagi pegawai. Selain itu, masih ditemukan beberapa
pegawai yang kurang memahami proses kerja secara teknis sehingga terjadi
berbagai kesalahan dan keterlambatan proses kerja, akan tetapi, para pegawai tetap
bekerja sebagaimana mestinya, walaupun lingkungan kerja mereka kurang nyaman.

Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan mempengaruhi kinerja
pegawai agar dalam pelaksanaan tugasnya dapat di kerjakan secara optimal, sehat,
aman dan kenyamanannya terjaga. Lingkungan kerja sebagai salah satu faktor
utama yang menentukan pegawai bekerja secara optimal, dengan adanya
lingkungan kerja yang nyaman, aman dan tenang dapat meningkatkan kinerja
pegawai dalam pencapai tujuan.

Apabila lingkungan kerja kurang menarik dan kurang memuaskan maka kondisi
ini dapat menurunkan produktifitas kerja pegawai, begitu pula sebaliknya apabila
lingkungan kerja kondusif maka dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

Lingkungan kerja sangat mewujudkan kinerja pegawai, lingkungan kerja yang



menyenangkan akan mewujudkan tercapainya maksud dan tujuan organisasi yang
telah direncanakan sebelumnya oleh pihak Kantor Desa Sumber Melati Diski.
Maka upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia perusahaan atau
instansi perlu dilakukan secara baik, terarah dan terencana, karena sumber daya
manusia sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan suatu
perusahaan atau instansi. Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Sumber Melati
Diski. Meskipun Kantor Desa Sumber Melati Diski telah melakukan banyak
perubahan namun kinerja pegawai dan disiplin kerja masih belum optimal. Dilihat
dari adanya beberapa oknum pegawai yang datang tidak tepat waktu, kurangnya
rasa tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, kurangnya maksimal pelayanan
Kantor Desa, kurangnya kondusif tempat kerja pegawai yang dimana adanya
beberapa ruang kerja yang sempit sehingga tugas yang diberikan dikerjakan di luar

ruangan sehingga mengakibatkan hasil kerja dan lingkungan kinerja kurang baik.

Tabel 1.1
Pra survey Kantor Desa Sumber Melati Diski
No Pernyataan Pilihan
Berganda
Ya Tidak
Disiplin Kerja

1. Adanya pegawai datang ke kantor tidak tepat 28 8
waktu.

2. Beberapa pegawai pulang sebelum jam 17:00 30 6
sore.

3. Pegawai melakukan pekerjaan hal-hal yang 27 9
tidak penting pada saat jam kerjanya.

Kepemimpinan

1. Kepala desa kurang mengetahui yang terjadi di 25 11
masyarakat.

2. Kurangnya seorang kepala desa mengambil 29 7
keputusan yang kurang tepat.

3. Kepala desa kurang inisiatif dalam suatu 24 12
pekerjaan.

Lingkungan
kerja

1. Lingkungan kerja yang kurang memadai seperti 31 5

gedung kantor, fasilitas kantor.




2. Kurangnya maksimal dalam suatu pekerjaan 28 8
yang kurang nyaman.
3. Beberapa ruang kantor yang masih kurang untuk 26 10
bekerja.
Kinerja
pegawai
1. Pegawai kurang maksimal dalam meyelesaikan 20 16
tugasnya.
2. Kurang maksimal dalam pelayanan. 25 11
3. Pegawai belum mempunyai rasa tanggung jawab 29 7
terhadap pekerjaa.

Sumber : Kantor Desa Sumber Melati Diski, 2021

Berdasarkan uraian di atas, menjelaskan bahwa disiplin kerja, kepemimpinan
dan lingkungan kerja berhubungan dengan kinerja pegawai. Maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pada Kantor Desa Sumber Melati Diski. Sehingga judul
yang diangkat oleh penulis adalah: “Pengaruh Disiplin Kerja, Kepemimpinan

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Desa Sumber

Melati Diski.”

B. Indentifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah ini

adalah:

1. Adanya penurunan disiplin di instansi dimana tindakan disiplin semakin

meningkat.

2. Kurangnya seorang pimpinan mengetahui apa yang terjadi di masyarakat,
yang menyebabkan rendahnya kamampuan seorang pemimpin.

3. Adanya lingkungan kerja yang kurang nyaman mengakibatkan kualitas

kerja pegawai menurun.
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2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan dari observasi yang
ditemukan penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
dan agar penelitian ini sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang ada,
penelitian ini sebatas permasalahan yang berkaitan dengan disiplin kerja,
kepemimpinan, lingkungan kerja dan dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai

di Kantor Desa Sumber Melati Diski.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Desa Sumber Melati Diski?
2. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Desa Sumber Melati Diski?
3. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Desa Sumber Melati Diski?
4. Apakah disiplin kerja, kepemimpinan dan Lingkungan kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Desa Sumber Melati Diski?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Desa Sumber Melati Diski.
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2. Untuk mengetahui apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Desa Sumber Melati Diski.

3. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Desa Sumber Melati Diski.

4. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja, kepemimpinan dan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Sumber

Melati Diski.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, menjadi bahan masukan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

2. Untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman dalam melakukan
penelitian, baik secara teori maupun praktik serta menerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh.

3. Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat

sebagai referensi atau bahan pustaka bagi para peneliti berikutnya.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian oleh Nur Hamidah 2010
yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Kantor Desa Pujimulio Kecamatan Sunggal”, sedangkan penelitian ini
berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Desa Sumber Melati Diski”. Perbedaan penelitian

terletak pada variabel penelitian, variabel terdahulu menggunakan dua variabel
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bebas yaitu disiplin kerja dan lingkungan kerja dan satu variabel terikat yaitu kinerja

pegawai. Sedangkan penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas yaitu disiplin

kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor

Desa Sumber Melati Diski dan satu variabel terikat yaitu kinerja pegawai.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yang terletak pada:

1.

Waktu Penelitian

Penelitian terdahulu dilaksanakan pada tahun 2010 dan sedangkan
penelitian sekarang dilaksanakan pada tahun 2021.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terdahulu pada Kantor Desa Pujimulio Kecamatan
Sunggal. Penelitian sekarang dilaksanakan pada Kantor Desa Sumber
Melati Diski.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian terdahulu dan sekarang sama-sama menggunakan data
primer dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi dan kuesioner. Metode analisa data yang digunakan adalah
analisis deskriptif regresi liniear berganda.

Jumlah Sampel

Penelitian terdahulu jumlah sampel pada penelitian terdiri dari 40 orang

sedangkan penelitian ini berjumlah 36 Aparat Desa.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Disiplin kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Pada umumnya, setiap instansi atau perusahaan menginginkan tingkat
kedisiplinan karyawan yang tinggi. Disiplin kerja yang tinggi harus selalu
di jaga, bahkan harus ditingkatkan agar lebih baik (Patiran, 2010). Disiplin
yang baik yaitu mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal tersebut dapat
mendorong timbulnya semangat kerja serta tercapainya tujuan instansi atau
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu setiap pimpinan
selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik.
Menurut Darmawan (2013:41) disiplin kerja diartikan sebagai suatu sikap,
tingkah laku dan perbuatan sesuai peraturan dan organisasi dalam bentuk
tertulis maupun tidak.

Disiplin dapat juga diartikan sebagai proses latihan pengendalian untuk
bekerja efektif, efisien, dan produktif, Darsono dan Siswandoko (2011:129).
Disiplin yang baik dapat mencerminkan akan adanya rasa tanggung jawab
tinggi karyawan terhadap tugas-tugas yang telah diberikan oleh organisasi.
Hal ini dapat mendorong adanya gairah kerja, semangat kerja, semangat
kerja agar terwujudnya tujuan dalam perusahaan/instansi. Karena itu, pihak
pimpinan harus memastikan karyawannya bekerja dengan disiplin. Darsono
dan Siswandoko (2011:129) menyatakan tujuan disiplin adalah latihan

pengendalian diri untuk meningkatkan prestasi kerja sehingga tercapainya
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tujuan organisasi. Disiplin adalah mematuhi, menghormati, menghargai,
mengikuti dan taat terhadap peraturan serta norma-norma yang berlaku, baik
yang tertulis maupun tidak tertulis serta siap menerima sanksi-sanki apabila
melanggar. Maka dari itu, setiap perusahaan diharapkan memiliki berbagai
ketentuan yang harus ditaati dan standar yang harus dipenuhi oleh para
anggotanya. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong
para anggotanya untuk memenuhi tuntutan tersebut.

Menurut Hasibuan (2016:193) kedisiplinan adalah fungsi operatif
MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin yang baik, sulit
bagi organisasi maupun instansi mencapai hasil yang optimal. Disiplin
merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
insatansi yang dibuat manajemen yang mengingat anggota instansi agar
dapat dijalankan semua pegawai baik dengan kesadaran sendiri maupun
dengan paksaan. Menurut Indah Puji Hartatik (2014:183) menyebutkan
disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan instansi serta semua norma

sosial yang berlaku.
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b. Fungsi Disiplin kerja

Menurut Tulus Tu’u dalam Indah Puji Hartatik (2014:186) yang

mengemukakan beberapa fungsi disiplin, yaitu:

1

3.

4.

. Menata kehidupan bersama

Disiplin berfungsi mengatur kehidupan bersama, dalam suatu kelompok
tertentu atau masyarakat. Dengan begitu kehidupan yang terjalin antara

individu satu dengan lainnya menjadi lebih baik dan lancar.

. Membangun kepribadian

Disiplin juga dapat membangun kepribadian seorang pegawai.
Lingkungan yang memiliki disiplin tinggi sangat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang. Lingkungan organisasi yang memiliki keadaan
yang tenang, tertib, dan tentram, sangat berperan dalam membangun
kepribadian yang baik.

Melatih kepribadian

Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar
senantiasa menunjukkan kinerja yang baik. Sikap, perilaku dan pola
kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk melalui satu proses yang
panjang. Salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut
dilakukan melalui latihan, latihan dilaksanakan antar pegawai,
pimpinan, dan seluruh personal yang ada di organisasi tersebut.
Hukuman

Disiplin yang disertai ancaman sanksi atau hukuman sangat penting,
karena dapat memberikan dorongan kekuatan untuk mentaati dan

mematuhinya. Tanpa adanya ancaman hukuman, dorongan ketaatan
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dan kepatuhan dapat menjadi lemah, serta motivasi untuk mengikuti
aturan yang berlaku menjadi berkurang.

5. Menciptakan Lingkungan Kondusif
Fungsi disiplin adalah membentuk, sikap, perilaku, dan tata kehidupan
berdisiplin di dalamnya lingkungan kerja, sehingga tercipta suasana

tertib dan teratur dalam pelaksanaan pekerjaan.

c¢. Jenis-jenis Disiplin kerja

Menurut Puji Hartatik (2014:190) jenis-jenis disiplin kerja yaitu:

1. Disiplin Diri
Sikap disiplin diri ini dapat dikembangkan dan dikontrol oleh terhadap
dirinya sendiri. Karena hal ini merupakan suatu tanggung jawab
pribadi yang berarti mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada di
luar dirinya. Melalui kedisiplinan diri ini, pegawai merasa
bertanggung jawab dan dapat mengukur sendiri untuk kepentingan
organisasi.

2. Disiplin Kelompok
Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu,
sehingga selain disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok.
Dengan demikan dapat dikatakan bahwa disiplin kelompok adalah
patut, taat, dan tunduknya kelompok terhadap peraturan, pemerintah,
dan ketentuan yang berlaku serta mampu mengendalikan diri dari
dorongan kepentingan dalam upaya pencapain cita-cita dan tujuan
tertentu, serta memelihara stabilitas organisasi dan menjalankan

standar-standar organisasional.
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3. Disiplin Preventif
Disiplin preventif adalah disiplin yang ditunjukkan untuk mendorong
pegawai agar berdisiplin dengan mentaati dan mengikuti berbagai
standar peraturan yang telah ditetapkan. Menurut T. Hani Handoko,
disiplin preventif adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendorong
pegawai agar mengikutin berbagai standar dan aturan, sehingga
penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah.

4. Disiplin Korektif
Disiplin ini dimaksud untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-
aturan yang berlaku dan memperbaikinya untuk masa yang akan
datang. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Prabu
Mangkunegara bahwa disiplin korektif adalah upaya untuk
menggerakkan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan
mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman
yang berlaku dalam instansi.

5. Disiplin Progresif
Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat
terhadap pelanggaran yang berulang, seperti yang dikemukakan oleh
Veithzal Rivai’l bahwa disiplin progresif dirancang untuk memotivasi

pegawai agar mengoreksi kekeliruannya secara sukarela.

d. Indikator Disiplin kerja
Menurut Hasibuan (2016:194) indikator yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan pegawai suatu organisasi maupun instansi, diantaranya sebagai

berikut:
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1. Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai, hal ini berarti
bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai
dengan kemampuan pegawai harus sesuai dengan kemampuan pegawai
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakannya. Akan tetapi jika pekerjaan itu diluar kemampuannya
maka kesungguhan dan kedisiplinan pegawai rendah.

2. Teladan pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan penutan oleh para
bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin
baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan
pimpinan yang kurang baik, para bawahannya pun kurang disiplin.
Pimpinan jangan mengharapkan kedisiplinan bawahannya baik jika dia
sendiri kurang disiplin. Pimpinan harus menyadari bahwa perilakunya
akan di beri contoh dan diteladani bawahannya. Hal ini lah yang
mengharuskan pimpinan mempunyai kedisiplinan yang baik agar para
bawahan pun mempunyai disiplin yang baik pula.

3. Keadilan
Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena ego
dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta

diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilannya yang diajarin
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dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan
merangsang terciptanya kedisiplinan pegawai yang baik.
4. Pengawasan melekat (waskat)
Pengawasan melekat ialah tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan pegawai instansi. Sebab dengan waskat berarti
atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah
kerja, dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu
ada ditempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk jika
ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaan. Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja
pegawai. Pegawai merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk,
pengarahan, dan pengawasan dari atasannya.
5. Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan
pegawai dengan sanksi hukuman yang semakin berat, pegawai akan
semakin takut melanggar peraturan-peraturan instansi, sikap, dan
perilaku indisipliner pegawai akan berkurang. Berat/ringan sanksi
hukuman yang akan diterapkan ikut mempengaruhi baik/buruknya
kedisiplinan pegawai. Sanksi hukuman harus ditetapkan berdasarkan
pertimbangan logis, masuk akal, dan di informasikan secara jelas kepada
semua pegawai. Sanksi hukuman harusnya tidak selalu ringan atau terlalu
berat supaya hukuman itu tetap mendidik pegawai untuk mengubah
perilakunya. Sanksi hukuman hendaknya cukup wajar untuk setiap
tingkatan yang indisipline, bersifat mendidik, dan menjadi alat motivasi

untuk memelihara kedisiplinan dalam instansi.
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6. Ketegasan
Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi
kedisipinan pegawai instansi. Pimpinan harus berani dan tegas bertindak
untuk menghukum setiap pegawai yang indisipliner sesuai dengan sanksi
hukuman yang ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas
menerapkan hukuman bagi pegawai yang indisipliner akan disegani dan
diakui kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan demikan, pimpinan
akan dapat memelihara kedisiplinan pegawai instansi. Sebaliknya,
apabila seorang pimpinan kurang tegas atau tidak menghukum karyawan
yang indisipliner, sulit baginya untuk memelihara kedisiplinan
bawahannya, bahkan sikap indisipliner pegawai semakin banyak karena
mereka bertanggung jawab bahwa peraturan dan sanksi hukumannya
tidak berlaku lagi. Pimpinan yang tidak tegak menindak atau
menghukum pegawai yang melanggar peraturan, sebaliknya tidak usah
membuat peraturan atau tata tertib pada instansi tersebut.
7. Hubungan Kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama pegawai ikut
menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi. Hubungan-
hubungan baik bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri direct
single relationship, direct group relationship, dan cross relationship

hendaknya harmonis.
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2. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan

kepemimpinan merupakan peran yang paling penting di dalam
organisasi maupun instansi atau perusahaan karena hal itu mempengaruhi
keberhasilan organisasi atau instansi dalam mencapai tujuan. Keberhasilan
suatu organisasi secara keseluruhan atau sebagian kelompok organisasi
sangat bergantung pada mutu kepemimpinan itu sendiri karena seorang
pemimpin memiliki kuasa untuk mengatur karyawannya untuk melakukan
sesuatu untuk tujuan instansi atau perusahaan hal ini bagaimana seorang
pemimpin mampu menginspirasi, memotivasi, dan menggerakkan anggota
organisasinya secara efektif dan efisien untuk tujuan instansi atau
perusahaan.

Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang
penting karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan
organisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas yang
tidak mudah. Karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang
berbeda-beda. Bawahan di pengaruhi sedemikan rupa sehingga bisa
memberikan pengabdian dan partisipasinya kepada organisasi secara efektif
dan efisien. Dengan kata lain, bahwa sukses tidaknya usaha pencapain
tujuan organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan.

Menurut Sutrisno (2016:218), “Kepemimpinan ialah sebagai proses
mengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari
para anggota kelompok.

Menurut Fahmi (2016:122), menyatakan kepemimpinan ialah

merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang
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bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk
mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan”.

Menurut Hasibuan (2010:170).” Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja secara
produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Adapun kepemimpinan
pancasila adalah ialah kepemimpinan yang memiliki jiwa pancasila, yang
memiliki wibawa dan daya untuk membawa serta dan memimpin serta dan
memimpin masyarakat lingkungannya ke dalam kesadaran kehidupan
kemasyarakatan dan kenegaraan berdasarkan pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945”.

Untuk memahami definisi kepemimpinan secara lebih dalam, Berikut
pendapat tentang kepemimpinan dari beberapa ahli dapat digunakan untuk
memahami dan meneliti kepemimpinan dapat dikemukakan bahwa pada
dasar kepemimpinan sebagai berikut:

a. Aktivitas mempengaruhi orang-orang supaya mau bekerja sama guna
mencapai tujuan (Ordway Tead).

b. Kemampuan untuk mengajak atau mengarahkan orang-orang tanpa
memakai kekuasaan yang bersifat formal/jabatan yang dimiliki.

c. Usaha mengarahkan perilaku orang lain untuk mencapai tujuan tertentu
(Franklin S.Haiman).

d. Seni membujuk bawahan guna menyelesaikan pekerjaan dengan
keyakinan bahwa apa yang dilakukan akan bermanfaat bagi organisasi
maupun bagi diri sendiri (Harold Koontz & C O’Donell).

e. Individu yang “make thing happen” ia adalah” yang membuat sesuatu

menjadi itu sendiri” (Drukcer).
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Sedangkan menurut (Effendi 2014:183)” kepemimpinan adalah suatu

aktivitas mempengaruhi dengan kemampuan untuk meyakinkan orang lain

guna mengarahkan dalam proses mencapai tujuan organisasi yang telah

ditentukan sebelumnya”. Dengan kata lain kepemimpinan didefinisikan

sebagai rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan memengaruhi

tingkah laku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerja sama

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Tipe Tipe Kepemimpinan

Menurut Sutikno (2014:35) ada macam-macam tipe kepemimpinan

sebagai berikut:

1.

3.

Tipe Pemimpin Otokratis

Dimana gaya kepemimpinan ini menggap perusahaan milik sendiri
dengan itu kepemimpinan melakukan tindakan dalam pergerakannya
bersifat unsur pemaksaan seperti menganggap bawahan seperti alat, dan
tidak mau menerima kritik atau saran.

Tipe Pemimpin Militeristis

Kepemimpinan militeristis adalah gaya kepemimpinannya seperti
sering ~ mempergunakan sistem perintah dalam menggerakkan
bawahannya, senang bergantung pada pangkat, menuntut disiplin, sukar
manerima kritik atau saran, menggemari upacara-upacara untuk
berbagai acara dan keadaan.

Tipe Pemimpin Paternalistis

Kepemimpinan ini menganggap bawahannya sebagai manusia yang

tidak dewasa dan dia bersikap terlalu melindungi, jarang memberi
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kesempatan kepada bawahannya untuk menggambil keputusan, dan
sering bersikap tidak perduli.

4. Tipe Pemimpin Kharismatik
Dalam gaya kepemimpinan ini seorang pemimpin memiliki daya tarik
sendiri dalam memimpin orang-orang banyak. Kepemimpinan
kharismatik ini biasanya bawaan dari lahir.

5. Tipe Laissez Faire
Kepemimpinan ini biasanya mempunyai sikap yang permisif, dalam arti
bahwa para anggota organisasi boleh saja bertindak dengan keyakinan
dan hati nurani, asal kepentingan bersama tetap terjaga dan tujuan
organisasi tetap tercapai.

6. Tipe Demokratis
Gaya kepemimpinan ini dalam menggerakkan bawahannya selalu
bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia adalah mahkluk termulia di
dunia, selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses dari
dirinya, selalu berusaha mengutamakan kerja sama dan kerja tim dalam
usaha mencapai tujuan, dan berusaha mengembangkan kapasitas diri

pribadinya sebagai pemimpin.

c. Peranan Kepemimpinan
Peranan di dalam perusahaan sangat dominan untuk mengatasi masalah-
masalah yang ada di perusahaan. Peranan tersebut meliputi Rufino

(2012:12).
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1. Interpersonal
Peranan yang bersifat interpersonal dimana adanya hubungan kerja sama
kepada bawahannya dalam rangka saling tukar informasi ataupun
menjadi mediator bagi karyawan yang berkepentingan di perusahaan.

2. Infomasional
Peranan infomasional adalah seorang pemimpin yang menyebarkan
informasi kepada bawahannya yang berkaitan mengenai satuan kerja
menjadi juru bicara di perusahaan.

3. Pengambilan Keputusan
Seorang  entrepreneur  selalu  berusaha  memperbaiki  dan
mengembangkan perusahaan yang dipimpinnya seperti menciptakan ide
dan gagasan baru (inovasi). Disturbances seorang pemimpin mampu
mengatasi segala macam kesulitan dan berani megambil atau

menghadapi resiko.

d. Indikator kepemimpinan

Pemimpin yang efektif digerakkan oleh tujuan-tujuan jangka panjang
dan ia memiliki cita-cita yang tinggi jika dibandingkan dengan orang-orang
disekitarnya. Kepemimpinan banyak berpengaruhi perilaku pengikut-
pengikutnya (karyawan). Begitu juga dengan kepemimpinan saat ini di
perusahaan akan sangat berperan penting baik terhadap lingkungan maupun

kinerja karyawan.



26

3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian lingkungan kerja

Secara umum, lingkungan kerja adalah kehidupan fisik, sosial, dan
psikologi dalam perusahaan yang mempengaruhi kinerja dan produktivitas
karyawan, beberapa ahli mendeskripsikan lingkungan kerja sebagai segala
hal yang ada di sekitar karyawan dan yang mempengaruhi mereka dalam
bekerja dan menjalankan tugas. Ada juga ahli yang berpendapat bahwa
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat dan perkakas yang dihadapi oleh
karyawan, termasuk lingkungan, metode kerja, dan pengaturan kerja
sebagai seorang individu atau kelompok.

Selain berupa lingkungan yang menjadi tempat di mana pegawai
bekerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor yang bisa meningkatkan
kinerja pegawai atau bahkan menurunkan. Ketika pegawai bekerja dengan
baik, maka 1ide, produktivitasnya, dan kinerjanya bisa meningkat.
Sebaliknya, jika lingkungan kerja tidak baik mendukung kinerja serta
produktivitasnya, maka kemampuan pegawai menghasilkan pekerjaan yang
baik akan menurun. Dalam penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah kondisi disekitar pegawai yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dia dapat atau yang
menjadi tanggung jawabnya.

b. Jenis lingkungan kerja
a. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan dimana semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi:
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1) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti
pusat kerja, kursi, meja dan sebagainya.

2) Lingkungan kerja perantara atau lingkungan umum merupakan
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya
temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan,
getaran, mekanik, bauk tidak sedap, warna dan lain-lainnya.

b. Lingkungan kerja Non Fisik

Lingkungan kerja nonfisik adalah semua keadaan yang terjadi
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan,
maupun hubungan dengan sesama rekan kerja maupun dengan

bawahan.

c¢. Faktor- Faktor Lingkungan Kerja
Menurut Afandi (2016:52) faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja
yaitu:

a. Faktor Lingkungan Fisik

faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang berada disekitar
pekerja itu sendiri. Kondisi lingkungan kerja dapat mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan yang meliputi: rencana ruang kerja, rancangan
pekerjaa, kondisi lingkungan kerja, tingkat visual privasy dan acoustical
privasy.
b. Faktor Lingkungan Psikis

Faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang menyangkut dengan
hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang mempengaruhi

kepuasan karyawan adalah pekerjaan yang berlebihan, sistem pengawasan
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yang buruk, frustasi, perubahan-perubahan dalam segala bentuk,

perselisihan antara pribadi dan kelompok.

d. Manfaat Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja yang baik dapat memicu produktivitas dan kepuasan
kerja karyawan. Siagian (2014:103), mengemukakan bahwa manfaat
lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas
dan prestasi kerja meningkat, selain itu lingkungan kerja juga dapat
berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan. Disiplin kerja muncul sebagai
akibat dari situasi kerja yang ada di dalam instansi atau perushaan. Disiplin
kerja tersebut mencerminkan perasaan karyawan mengenai nyaman atau tidak
nyamannya pada lingkungan kerja instansi atau perusahaan dimana dia

bekerja.

. Kinerja
a. Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Mangkunegara (2016:67) istilah kinerja berasal dari kata job
performance atau actual permormanse (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh sorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya Mangkunegara (2016:67). Kinerja adalah hasil dari suatu proses
yang mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan
ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Edison,
2016:190). Secara umum kinerja dapat diartikan sebagai keseluruhan proses

bekerja dari individu yang hasilnya dapat digunakan landasan untuk
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menentukan apakah pekerjaan individu tersebut baik atau sebaliknya
(Roziqin, 2010:41).

Menurut Benardin dan Russel dalam Priansa (2014:270) menyatakan
bahwa, “Kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu
tertentu. Hasil kinerja tersebut merupakan hasil dari kemampuan, keahlian,

dan keinginan, yang dicapai.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kinerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah variabel
individu, variabel psikologis, maupun variabel organisasi.
Variabel individu meliputi:
1. Kemampuan dan keterampilan baik fisik maupun mental
2. Latar belakang seperti keluarga, tingkat sosial dan pengalaman
3. Demografi menyangkut umur, asal, dan jenis kelamin
Variabel psikologis meliputi:
1. Persepsi
2. Sikap
3. Kepribadian
4. Belajar
5. Motivasi
Variabel organisasi meliputi:
1. Sumber daya
2. Kepemimpinan

3. Imbalan
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4. Struktur

5. Desain pekerjaan

c. Penilaian Kinerja
Menurut Amstrong dalam Priansa (2014:272) menyatakan bahwa, “Pada

umumnya skema manajemen kinerja disusun dengan menggunakan peringkat
dan ditetapkan setelah dilaksanakan penilain kerja. Peringkat tersebut
menunjukkan kualitas kinerja atau kompetensi yang ditampilkan pegawai
dengan memilih tingkat pada skala yang paling dekat dengan pandangan
penilai tentang seberapa baik kinerja pegawai.”

Tujuan penilaian kinerja yaitu:

1. Peningkatan kinerja

2. Penyesuaian kompensasi

3. Keputusan penempatan

4. Kebutuhan pengembangan dan pelatihan

5. Perencanaan dan pengembangan karir

6. Prosedur perekrutan

7. Kesalahan desain pekerjaan dan ketidakurutan informasi

8. Kesempatan yang sama

9. Tantangan eksternal

10. Umpan balik.

d. Indikator kinerja
Indikator kerja adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang menggunakan
tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan (BPKP

dalam Abdullah, 2014:145). Sementara itu menurut lohman dalam Abdullah
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(2014:145). Indikator kinerja adalah suatu variabel yang digunakan untuk
mengekspresikan secara kuantitatif efektivitas dan efisiensi proses atau
operasi dengan berpedoman pada target-target dan tujuan organisasi .dalam
pandangan lain, Moeheriono (2012:108) mendefinisikan indikator kinerja
sebagai berikut:

a. Indikator kinerja adalah nilai atau karakteristik tertentu yang digunakan

untuk mengukur output atau outcome suatu kegiatan.

b. Indikator kinerja adalah alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan

derajat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.

B. Penelitian Sebelumnya
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memperkuat teori utama

yang digunakan pada penelitian ini yang juga memperkuat hubungan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat yang digunakan:

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

No | Nama/Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian | Perbedaan
penelitian
1. Dwi Agung Jurnal Dependen Hasil ini | Dalam
Nugroho, penelitian | disiplin (X1) | mengemukakan penelitian
(2017) pengaruh Lingkungan bahwa saya tentang
disiplin, kerja (X2) | kedisipilanan pengaruh
lingkungan | Independen kerja tidak | kedisiplinan
kerja, dan | kinerja berpengaruh dan
budaya pengajar (Y). | terhadap kinerja | lingkungan
kerja tidak berpengaruh | kerjsa
terhadap terhadap kinerja, | terhadap
kinerja budaya kerja | kinerja
pengajar berpengaruh pegawai,
universitas positif  terhadap | saya
islam kinerja tenaga | menggunaka
nahdatul pengajar dan | n regresi
ulama secara  bersama- | liniear
Jepara sama kedisiplinan | berganda.
kerja, lingkungan
kerja dan budaya
kerja berpengaruh
positif  terhadap
tenaga pengajar.
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No | Nama/Tahun Judul Variabel | Hasil Penelitian | Perbedaan

penelitian

2. Handayani, Pengaruh Dependen Terdapat Hal ini

(2013) Gaya Gaya pengaruh  yang | berarti
kepemimpi | kepemimpinan | positif antara gaya | menunjukka
nan  dan | (X1) dan | kepemimpinan n jika naik
Motivasi Motivasi Kerja | dan Motivasi kerja | turunnya
kerja (X2) Kinerja | terhadap kinerja | kinerja
terhadap pegawai pada | pegawai pada | pegawai
kinerja Dinas Tenaga | dinas Tenagakerja | dipengaruhi
pegawai kerja provinsi | provinsi oleh  gaya
pada dinas | Lampung. Lampung. kepemimpin
Tenaga an yang
kerja diterapkan
provinsi serta
Lampung motivasi

kerja
pegawai.

3. Harlie, (2012) Pengaruh Dependen Berpengaruh Artinya naik
Disiplin Disiplin positif baik secara | turunnya
kerja, dan | kerja(X1) dan | similtan maupun | pegawai
pengemba | pengembanga | parsial pada | dipengaruhi
ngan karir | n  karir(X2) | kinerja pegawai | oleh faktor
pada pada kinerja | sipil. disiplin
kinerja pegawai kerja,
pegawai negeri motivasi
negeri sipil(Y). kerja, dan
sipil. pengembang

an karir.

4.. | Patiran, (2010) Pengaruh Disiplin kerja | Memiliki Dari  ketiga
Disiplin X1) pengaruh  positif | variabel
kerja, pendidikan pada kinerja | independen,
pendidikan | pegawai (X2) | pegawai  negeri | dua variabel
pegawai dan motivasi | sipil baik secara | yaitu
dan kerja (X3)pada | simultan maupun | pendidikan
motivasi kinerja parsial. dan motivasi
kerja pada | pegawai memiliki
kinerja negeri sipil (Y) nilai
pegawai signifikasi
negeri sipil negetif,

sedangkan
variabel
disiplin
berpengaruh
positif
signifikasin,
hal ini
menunjukka
n yang
menjadi
faktor untuk
diperhatikan
dan menjadi
prioritas
utama dalam
meningkatka
n kinerja

pegawai di
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No | Nama/Tahun Judul Variabel | Hasil Penelitian | Perbedaan
penelitian

masa yang
akan datang
adalah faktor
disiplin
pegawai.
Sedangkan
faktor
pendidikan
dan motivasi
kerja dapat
digunakan
sebagai
pendukung.

5. Mulyono, Pengaruh kompetensi Penelitian ini | Dalam
(2012) kompetens | (X1), motivasi | menunjukkan penelitian ini

i, motivasi | (X2) dan | bahwa kompetensi | saya tentang
dan kinerja | kinerja dan motivasi | pengaruh
pegawai pegawai (Y) berpengaruh kompetensi,
secara  simultan | motivasi dan
maupun  parsial | kinerja
terhadap kinerja | pegawai
pegawai. menggunaka
n regresi
berganda.

6. Dipta Adi Pengaruh Disiplin kerja | Berdasarkan hasil | Dalam
Prawatya dan disiplin (X1), kerja | analisis penelitian | penelitian ini
Susilo Toto kerja, budaya (X2), | mengenai tentang
Rabharjo, (2012) | budaya Kinerja hubungan disiplin | pengaruh

organisasi, | pegawai (Y) kerja, budaya | disiplin
dan kinerja organisasi kerja,
pegawai terhadap kinerja | budaya
pegawai pada | organisasi,
minyak kayu putih | dan kinerja
(PMKP) di krai | pegawai
Porwodadi menggunaka
menunjukkan n regresi
variabel disiplin | linier
kerja dan budaya | berganda.
organisasi
berpengaruh
signifikan
terhadap variabek
kinerja.
7. Lukmanual Pengaruh gaya Hasil yang dicapai | Dalam
Hakim, (2011) gaya kepemimpinan | dalam penelitian | penelitian ini
kepemimpi | (X1), Motivasi | ini adalah gaya | tentang
nan (X1), | (X2), dan | kepemimpinan pengaruh
(Motivasi kinerja (Y) dan motivasi | gaya
X2, dan memiliki kepemimpin
kinerja Y pengaruh  yang | an, motivasi,
cukup kuat | dan kinerja
terhadap kinerja. menggunaka
n regresi
liniear
berganda.

8. Ms. Surbhisofat, | Pengaruh motivasi (X1), | Hasil yang dicapai | Dalam

(2012) motivasi, kinerja dalam penelitian | penelitian ini
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No | Nama/Tahun Judul Variabel | Hasil Penelitian | Perbedaan
penelitian
kinerja karyawan ini adalah | pengaruh
karyawan, | (X2), dan | motivasi dan | motivasi,
pada produktivitas kinerja karyawan | kinerja
produktivit | (Y) berpengaruh karyawan,
as positif  terhadap | dan
organisasi produktivitas produktivita
organisasi. s organisasi
dengan
menggunaka
n regresi
liniear
berganda.
9. Agus Marimin, | Gaya Gaya Gaya Dalam
(2011) kepemimpi | kepemimpinan | kepemimpinan, penelitian ini
nan, (X1), motivasi | motivasi  kerja, | pengaruh
motivasi (X2), dan | dan budaya | gaya
kerja, dan | budaya organisasi kepemimpin
budaya organisasi masing-masing an, motivasi,
organisasi | (X3) berpengaruh dan budaya
terhadap Kinerja positif dan | organisasi
kinerja pegawai (Y) signifikan terhadap
pegawai terhadap kinerja | kinerja
pegawai. pegawai
menggunaka
n regresi
liniear
berganda.
10. | Binawan Nur Motivasi Motivasi kerja | Motivasi kerja dan | Dalam
Tjahjono dan kerja dan | (X1), budaya | budaya penelitian ini
Tri Gunarsih, budaya organisasi berpengaruh pengaruh
(2010) organisasi | (X2), dan | positif dan | motivasi
terhadap kinerja signifikan kerja dan
kinerja pegawai (Y) terhadap kinerja | budaya
pegawai pegawai. organisasi
terhdap
kinerja
pegawai
menggunaka
n regresi
liniear
berganda.

Sumber : Diolah penulis, 2021
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C. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
Disiplin Kerja
(X1)
Kepemimpinan > Kmerﬁ(l;’;gawal
(X2)
T
Lingkungan Kerja

(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah Penulis, 2021

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa “Pengaruh Disiplin
Kerja, Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Desa Sumber Melati Diski. Adapun dari beberapa variabel terdapat
indikator-indikator atau komponennya. Disiplin kerja (X1) dapat
mempengaruhi kinerja pegawai, disiplin yang baik yaitu mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Hal tersebut dapat mendorong timbulnya semangat kerja serta
tercapainya tujuan instansi atau perusahaan, pegawai dan masyarakat.
Kepemimpinan (X2) juga dapat mempengaruhi peran yang paling penting di
dalam organisasi maupun instansi atau perusahaan karena hal itu
mempengaruhi keberhasilan organisasi atau instansi dalam mencapai tujuan
kinerja pegawai. Lingkungan kerja (X3) berupa lingkungan yang menjadi

tempat dimana pegawai bekerja, lingkungan kerja juga menjadi faktor yang



36

bisa meningkatkan kinerja pegawai atau bahkan menurunkan. Ketika karyawan
bekerja dengan baik, maka ide produktivitasnya, dan kinerjanya bisa
meningkat. Ketika pegawai bekerja dengan baik, maka ide, produktivitasnya,

dan kinerjanya bisa meningkat.

D. Hipotesis

1. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Desa Sumber Melati Diski.

2. Kepemimpin berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Desa Sumber Melati Diski.

3. Lingkugan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Desa Sumber Melati Diski.

4. Disiplin kerja, kepemimpinan dan Lingkungan kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Sumber Melati Diski.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian menggunakan
penelitian kuantitatif —karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
intrepetasi terhadap data yang ditemukan dilapangan. Tujuannya untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. “penelitian ini
meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan

dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti” (Sugiyono, 2018:8).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada instansi Kantor Desa Sumber Melati Diski di J1.
Binjai Km 15,2/ J1. Pendidikan Desa Sumber Melati Diski Kecamatan. Sunggal.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada februari sampai dengan juni 2021, dengan
waktu penelitian sebelumnya.

Tabel 3.1 Skala proses Penelitian

No Kegiatan 2021
Feb Mei Apr Mei Juni
Pengajuan
1 | Judul
Penyusunan
2 | Proposal
Perbaikan
3 | Proposal
Seminar
4 | Proposal
Penelitian
5 | Data
Pengolahan
6 | Data
Penyusunan
7 | Skripsi

37
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No Kegiatan 2021
Feb Mei Apr Mei Juni
Bimbingan
8 | Skripsi
Sidang
9 | Meja Hijau

Sumber: Peneliti (2021)

C. Populasi dan Sampel

1. populasi

Populasi adalah sebuah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono,
2011:80). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Aparat Desa pada Kantor
Desa Sumber Melati Diski sebanyak 36 Aparat Desa.
2. Sampel

Menurut (Sugiyono 2015-81) sampel merupakan “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel berjumlah 36 Aparat Desa
pada kantor Desa Sumber melati diski.

Tabel 3.2 populasi dan sampel

No. Aparat Desa Jumlah
1. | Sekretaris 1
2. | Staff Kantor Desa 7
3. | Anggota BPD (Badan permusyawaratan Desa) 9
4. | Anggota LPM/LKMD Desa 12
5. | Kepala Dusun 7
Jumlah 36

Sumber : Penelitian Kantor Desa Sumber Melati Diski, 2021
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D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh dari instansi baik dengan cara observasi
maupun dengan cara wawancara dan hasil kuesioner yang dilakukan diisi oleh
responden.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah pegawai/responden Kantor Desa

Sumber Melati Diski.

E. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian adalah menurut Kerlinger (Sugiyono, 2011:38), dapat
didefinisikan bahwa, “sebagai suatu sifat yang di ambil dari suatu nilai yang
berbeda”. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan” (Sugiyono,
2011:38). Variabel penelitian ini terbagi menjadi empat variabel, yaitu variabel
disiplin kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja dan kinerja pegawai .Variabel
dalam penelitian ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu: variabel bebas dan
variabel terikat.
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

sebab perubahannya atau timbul variabel terikat” (Sugiyono, 2010:61)
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Disiplin kerja (X1),

kepemimpinan (X2), Lingkungan kerja (X3).

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah kinerja pegawai (Y).

2. Definisi Operasional

Tabel 3.3 Operasional Variabel

Variabel Deskripsi Indikator Skala
Disiplin Suatu kondisi 1. tidak tepat
Kerja yang tercipta waktu pada masuk Likert
(X1) dan terbentuk jam kerja yang
melalui proses sudah ditentukan.
dari 2. pulang kantor
serangkaian tidak sesuai jam
perilaku yang yang ditentukan.
kurang baik. 3.  Mengerjakan
tugas yang kurang
baik.
5. kurangnya
mematuhui semua
peraturan instansi.
Kepemi Sebuah 1. kurangnya
mpinan kemampuan seorang pimpinan Likert
(X2) yang terdapat kepada
di dalam diri masyarakat.
seseorang 2. kurangnya
untuk bisa pengambilan
mempengaruhi keputusan  yang
orang lain atau tepat.
memandu 3. pimpinan
pihak tertentu kurang mencontoh
untuk yang baik.
mencapal 4. bersikap
tujuan. menghargai.
Lingkun Kekuatan- 1.likungungan
gan (X3) kekuatan yang kerja kurang Likert
mempengaruhi memadai.
baik secara 2. kurangnya
langsung fasilitas kantor.
maupun tidak 3. kurang nyaman
langsung dalam bekerja.
terhadap
kinerja suatu
instansi.




Kinerja
pegawai

(Y)

Kurangnya
melaksanakan
tugasnya Hasil
kerja yang
kurang  baik
seorang
pegawai tidak
sesuai dengan
tanggung
jawab  yang
diberikan
kepadanya.

1. kurang
tanggung jawab
dalam tugas.

2. kurangnya
maksimal  dalm

pelayanan.
3. komitmen
kerja.

Likert

Sumber : Diolah Penulis, 2021

F. Teknik Pengumpulan Data
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Menurut Sugiyono (2015:193) teknik pengumpulan data dapat dilakukan

dengan interview (wawancara), kuisioner (angket), observasi (pengamatan), dan

gabungan ketiganya. Dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 (Lima) opsi dan

menggunakan Skala Likert, sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.4 Skala pengukuran Likert

No Item instrumen Bobot
1 Sangat seteju 5

2. 4

3. Ragu-ragu 3

4. Tidak setuju 2

3. Sangat tidak setuju 1

Sumber : Diolah Penulis, 2021

G. Teknik Analisis Data

Data yang diambil berupa data kuantitatif. Sebelum diolah data dianalisa

terlebih dahulu dan dikelompokkan berdasarkan analisa yang mempengaruhi

kinerja pegawai. Setelah diolah dan dianalisa, data terlebih dahulu di

kelompokkan berdasarkan analisa yang mempengaruhi kinerja pegawai.

Kemudian diolah dengan menggunakan teknik analisis liniear berganda.

Analisis dilakukan dalam tahapan sebagai berikut:
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1. Analisis Deskriptif
Analisis diskripsi merupakan salah satu metode analisis dengan cara
merumuskan dan menafsirkan data yang ada sehingga memberikan gambaran
yang jelas melalui pengumpulan, penyusunan dan menganalisis data sehingga

dapat diketahui gambaran sebuah instansi yang diteliti.

2. Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas item digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam
kuesioner atau skala, apakah item-item pada kuesioner tersebut sudah tepat
dalam mengukur apa yang ingin diukur, atau bisa dilakukan penilaian
langsung dengan metode korelasi person. Uji validitas, digunakan untuk
mengukur data yang terkumpul agar hasilnya valid, instrumend yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivarlet
antara masing-masing skor indikator dengan total skor variabel.

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila menghasilkan data yang
secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur seperti
dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Akurat dalam hal ini berarti

tepat dan cermat sehingga apabila tes menghasilkan data yang tidak relavan



43

dengan tujuan pengukuran maka dikatakan sebagai pengukuran yang

memiliki validitas rendah.

b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten, jika
pengukuran tersebut diulang. Metode uji reabilitas yang sering digunakan
Cronbach’s Alpha. Uji reabilitas merupakan instrumen yang reliable adalah
instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama akan menghasilkan data yang sama.

Uji reabilitas adalah uji untuk menghasilkan apakah kuesioner penelitian
yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian
reliable atau tidak. Kuesioner dikatakan pengukuran ulang, maka akan
mendapatkan hasil yang sama. Uji reabilitas dimaksudkan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Reabilitas diukur
dengan uji statistic cronbach alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable
jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,6.

Jika suatu instrumen penelitian dikatakan reliable bila koefisien
reabilitas lebih dari 0,6 dengan menggunakan teknik alpha cronbach.
Reliable maksudnya suatu instrumen dalam hal ini adalah angket memiliki
tingkat konsistensi yang tinggi karena dijawab oleh responden. Reliabilitas
menunjukkan konsistensian stabilitas dari suatu skor (skala pengukuran).
Reliabilitas berbeda dengan validitas kerana yang pertama memusatkan
perhatian pada masalah ketepatan. Dengan ini, reliabilitas mencakup dua hal

utama, yaitu ukuran dan konsistensi internal ukuran.
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3. Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini untuk mengelola data dari hasil penelitian
menggunakan analisis inferensial (kuantitatif). Dimana dalam analisa
tersebut menggunakan program SPSS Versi 16.0. Analisa data dilakukan
dengan metode regresi linier berganda, tetapi sebelum melakukan analisis
regresi linier berganda digunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah
uji untuk mengukur indikasi ada tidaknya penyimpangan data melalui hasil
distribusi, korelasi, variance indikator-indikator dari variabel. Uji asumsi
klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji

heterokedastiditas.

a. Uji Normalitas

Normalitas data menjadi persyaratan dalam analisis parametrik seperti
korelasi. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data normal
atau tidak, dan berdampak pada uji-t data dinyatakan normal jika signifikan
lebih besar dari 0,05.

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji-t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik.

Uji normalitas data bertujuan untuk menguju apahkah dalam model

regresi, dependent variabel dan indevenden variabel keduannya mempunyai
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distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Mendeteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P.P plot.
Adapun pengambilan keputusan didasarkan kepada:

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Pengujian terdistribusi normal apabila nilai probabilitas (P Value) dan

komolgorov-smirvov lebih dari 0,05. Untuk menguji normalitas data dalam
penelitian data ini, penulis menggunakan aplikasi SPSS (statistical package
for sosial scines). Dan untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau
tidak, penulis melihat dari komolgorov-sminov. Apakah titik p-plot
menyebar disekitar garis normal maka data telah terdistribusi dengan
normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya antara variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadinya korelasi di anatara variabel independen.
Nilai tolerence yang rendah sama dengan nilai variance inflation factor

(VIF) tinggi (karena VIF =l/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai
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untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerence < 0,10

atau sama dengan nilai VIF >10 (Ghozali, 2016:105).

c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke yang laiinya.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik scatterplots dan menggunakan
Uji Glejser. Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang sangat
signifikan oleh sebab itu diperlukan uji statistik yang dapat digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaiyu dengan Uji Glejser.
(Ghozali, 2016:139).

Untuk mengetahui bahwa data bebas dari heteroskedastisitas, data akan
diuji kembali dengan Uji Glejser, uji ini digunakan untuk memberikan angka-
angka yang lebih detail untuk menguatkan apahkah data yang akan diolah
mengalami  Heteroskedastisitas atau tidak. Ada atau tidaknya
Heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai signifikan variabel bebas terhadap
variabel terikat. Apabila hasil uji Glejser kurang dari atau sama dengan 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data mengalami Heteroskedastisitas dan

sebaliknya. (Ghozali, 2016:143).
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H. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji-t)

Uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas (kedisiplinan
dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). Untuk
mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan dilakukan uji t.

1) Nilai t-hitung > t-tabel

T hitung dapat diperoleh hasil perolehan data seperti SPSS Versi 16.0
(pada table coefficent dengan nama t). Sedangkan ¢ rable diperoleh
hanya dengan melihat nilai table t.

2.) Nilai siginifikan harus < derajat kepercayaan (umumnya derajat
penelitian 0,05). Nilai signifikan dapat diperoleh melalui uji manual
maupun hasil pengelolaan SPSS (pada table coefficient dengan sign).

b. Uji Simultan ( Uji F)
Uji Simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel indepen
(X) terhadap dependen (Y) secara serentak atau bersama-sama.

1) Nilai F hitung > F table
F hitung dapat diperoleh melalui uji manual (menghitung sendiri)
ataupun melalui hasil pengolaan data seperti SPSS Versi 16.0 (pada
atabel ANOVA dengan nama F)

2) Signifikan F hitung < derajat kepercayaan penelitian (0,05) pada
umumnya). Nilai signifikan dapat diperoleh melalui manual maupun
melalui hasil pengolahan SPSS Versi 16.0 (pada atabel ANOVA

dengan nama sign).
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c¢. Uji Determinan (R?)

Koefisien Determinan pada regresi linear sering diartikan sebagai seberapa
besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel
terikat. Secara koefisien determinasi dihitung dengan mengkuadratkan koefisien
korelasi (R).

Penggunaan R square (R kuadrat) sering menimbulkan permasalahan, yaitu
bahwa nilainya akan selalu meningkat dengan adanya penambahan variabel
bebas dalan suatu model. Hal ini akan menimbulkan bias, karena jika ingin
memperoleh model dengan R tinggi, seorang penelitian dapat dengan
sembarangan menambahkan variabel bebas dan nilai R akan meningkat, tidak
tergantung apakah variabel bebas tambahan itu berhubungan dengan variabel
terikat atau tidak.

Nilai R square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisaran
antara 0 sampai 1. Pada umumnya sampel dengan data deret waktu (time series)
memiliki R square maupun Adjusted R square cukup tinggi (di atas 0,5),
sedangkan sampel dengan satu item tertentu yang disebut data silang
(crossection) pada umumnya memiliki R square maupun Adjusted R square agak
rendah (dibawah 0,5) maupun tidak menutup kemungkinan data jenis

crossection memiliki nilai R square maupun Adjusted cukup tinggi.

I. Uji regresi Linear Berganda
Uji regresi linear Berganda adalah alat statistik yang dipergunakan untuk
mengetahui pengaruh antara satu atau variabel yang mempengaruhi sering

disebut variabel bebas, variabel independen atau variabel penjelas. Variabel
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yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat atau variabel dependen.
Regresi linear hanya dapat digunakan pada skala interval dan rasio.

Y = o+ B1X1 + B2X2 + B3X3+ €

Keterangan:

Y = Kinerja pegawai (Dependen Variabel)

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi Liniear Berganda (Multiple Regression)

X1 = Disiplin Kerja (Independen Variabel)

X2 =kepemimpinan (Independen Variabel)

X3 = Lingkungan Kerja ( Independen Variabel)

€ = Error term



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat

Desa adalah merupakan suatu kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal usul, adat istiadat yang diakui dalam
sistem Pemerintahan Nasional dan berada di daerah kabupaten.

Pemerintahan desa terbentuk/berdiri yang mempunyai perangkat
organisasi pemerintahan yang terindah yang dikepalai oleh kepala desa dan
mempunyai perangkat antara lain sekretaris desa, kepala dusun, lembaga
LKMD, serta badan permusyawaratan desa ( BPD ) pemerintahan desa
yakni pada Tahun 1945 yang pada saat itu dipimpinan oleh Bapak
H.M.Thair sebagai ketua perladangan di Kampung Sumber Melati Diski.
Maka dengan itu nama dari H.M.Thahir sebagai nama Jalan Dusun- I Desa
Sumber Melati Diski yakni Jalan H.M. Thahir.

Secara harpiah penyebutan Sumber Melati Diski disatukan sebagai mana
desa yang saat ini sedang kita exspose dan tidak lahir begitu saja tetapi
berdasarkan keadaan alam pada waktu itu, keadaan alam yang tampak saat
itu dikawasan ini bentuk pada taman bunga melati, sehingga memberikan
ciri tersendiri dan hal itu mengilhami lahirnya perkataan SUMBER

MELATI, sedang perkataan diski berada dari kata (Dinese Saiki) yang

50
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mengandung arti jamannya sekarang, penyebutan dineise saiki yang
dilapalkan tidak hanya orang jawa saja sewaktu itu membuat pelapalnya
berubah menjadi diski. Setelah diperoleh dua unsur perkataan tersebut maka
kawasan ini resmi dinamakan Kampung Melati Diski dan seiring dengan
perjalanan waktu penyebutan kampong berubah menjadi desa, maka
disebutlah Desa Sumber Melati Diski sebagai salah satu bagian dari 17 desa
yang ada di Kecamatan Sunggal. Letak geografis Desa Sumber Melati Diski
yang boleh dikatakan strategis ini memberi keuntungan tersendiri bagi
masyarakat desa, karenanya dikawasan desa yang luas + 272,80 Ha ini telah
banyak dibangun perusahaan perusahaan yang bersekala besar, yang secara
ekonomis dapat membantu masyarakat desa. Selain dari berdirinya
perusahaan, kawasan ini juga dilirik oleh para pengembang perumahan
ditandai dengan mulainya Bank Sejahtera Umum membeli lahan kosong
milik Aceh Konsi seluas lebih kurang 30 Ha yang direncanakan menjadi
Perumahan Padang Hijau sebanyak 660 Unit yang peletakan batu utamanya
dilakukan pada Tahun 1955, setelah itu dibangun kawasan perumahan Bukit
Mas yang masih saat ini telah siap sebanyak 90 Unit. Di Desa ini juga
dibangun perumahan Kodam I Bukit Barisan sebanyak 60 Unit yang
diperuntukan buat perumahan prajurit. Keadaan ini menunjukan bahwa
Desa Sumber Melati Diski ini emang benar-benar menuju kepada kawasan
pembangunan berskala besar. Namun yang sangat disayangkan infrastruktur
yang ada di desa belum mendukung hal ini ditandai dengan masih adanya
badan jalan di desa yang belum pernah diaspal dan masih banyak saluran

parit yang tidak layak jika ditinjau dari segi keindahan dan kesehatan. Desa
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Sumber Melati Diski yang terdiri sebanyak 7 dusun yang dibagi menjadi 44
RT 18 RW dengan jumlah Penduduk Sebanyak 13.699 Jiwa dengan jumlah
kepala keluarga sebanyak 3.340. Bila dikaitkan dengan luas wilayah desa
seluas + 272,20 Ha maka kepadatan penduduk desa perkilometernya yakni
50 jiwa perkilometer (data monografi terlampir).

Untuk membantu tugas pelayanan pemerintahaan desa kepada
masyarakat Desa Sumber Melati Diski, maka perangkat desa yang bertugas
membantu urusan masyarakat sebanyak 6 orang yang dibantu oleh 7 orang
Kepala Dusun yang merupakan perpanjangan tangan pemerintahan desa.
Selain dari perangkat desa mulai Tahun 2002 ini Desa Sumber Melati Diski
telah dibentuk badan partai politik, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh
adat dan kalangan profesi, tugas dan fungsi dari BPD tersebut adalah
sebagai penyusun program pembangunan juga sebagai fungsi kantrol
terdapat kinerja dari pemerintahan desa. Desa Sumber Melati Diski
Kecamatan Sunggal yang mulai dari perkampungan sejak tahun 1945 S/D
saat ini telah dipimpinan oleh sebanyak 12 ( dua belas ) orang kepala desa

yang bertugas sebagai pejabat depenitif dan pelaksanaan.

b. Lokasi Perusahaan
Lokasi penelitian berada di JI. Binjai Km 15,2/J1. Pendidikan Desa
Sumber Melati Diski Kecamatan Sunggal.
c. Visi Misi kantor Desa Sumber Melati Diski
1. Visi Kantor Desa Sumber Melati Diski
Visi Kantor Desa Sumber Melati Diski untuk memberikan arah dan

cita-cita kedepan yang akan dicapai dalam pelaksanaan pembangunan
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diperlukan visi yang jelas dan terukur sehingga cita-cita dan harapan
yang diinginkan dapat tercapai. Adapun visi Desa Sumber Melati
Diski bercahaya yaitu bersih, cerdas, aman, sehat sejahtera dan

berbudaya.

2. Misi Kantor Desa Sumber Melati Diski
1. Meningkatkan kebersihan lingkungan
2. Meningkatkan produktivitas sumber daya manusia
3. Meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat
4. Meningkatkan keamanan, ketertiban dan perlindungan masyarakat,
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan pihak-pihak

terkait.

2. logo Instansi Dan Pembagian Tugas

[ L
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Gambar 4.1 Logo Instansi

Sumber : Data dari Kantor Desa Sumber Melati Diski

a. Bintang bersudut lima melambangkan ketuhanan Yang Maha Esa dan
berfalsafat Pancasila.

b. 17 kuntum bunga kapas, 5(lima) daun sirih, 3 (tiga) buah pinang, empat
puluh lima butir padi melambangkan catatan sejarah, tanggal, bulan dan
tahun kemerdekaan RI, dimana rakyat Deli Serdang turut memberi dharma

bhaktinya dalam kemerdekaan Republik Indonesia.
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c. Sedangkan padi berbuah 11 (sebelas), seekor ikan melambangkan penduduk
Kabupaten Deli serdang sebagian besar terdiri dari petani dan nelayan.

d. Gunung dan lima gelombang ombak serta matahari pagi yang sedang naik
melambangkan:

e. Lima gelombang ombak melambangkan bahwa Deli Derdang dialiri oleh
sungai besar kecil yang membawa kemakmuran rakyat.

f. Matahari terbit yang sedang naik melambangkan masa depan yang gemilang
cita-cita yang tinggi serta kegairahan bekerja yang penuh semangat dan
keyakinan.

g. Pohon sawit, karet, tembakau melambangkan daerah Deli Serdang adalah
daerah perkebunan yang menghasilkan devisa.

h. Roda mesin bergigi melambangkan cita-cita modernisasi dari mekanisme
kehidupan rakyat serta lambang kerajinan tangan.

1. Sirih, pinang dan puan melambangkan kebudayaan asli, dimana sirth dan
pinang merupakan alat pembuka kata dalam segala upacara serta lambang
persaudaraan dan toleransi.

J.  Lima helai daun sirth melambangkan tiga hukum yang dijunjung tinggi,

yaitu hukum politik, hukum adat dan hukum negara.

Arti Motto Kabupaten Deli Serdang

Motto Kabupaten Deli Serdang adalah “BHINEKA PERKASA JAYA” yang
artinya sebagai berikut:

a. BHINEKA : Melukiskan penduduk Deli Serdang yang penduduknya

beraneka ragam suku, agama, ras, dan golongan yang bersatu secara
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kekeluargaan dan gotong royong yang dilandasi oleh jiwa dan semangat
falsafah negara Pancasila.

b. PERKASA : Menggambarkan atau mengartikan bahwa Kabupaten Deli
Serdang masyarakatnya yang beraneka ragam tapi mempunyai semangat
perjuangan dan kesatuan telah menjadi daerah kuat dan kokoh baik dimasa
perjuangan kemerdekaan maupun dalam mengisi kemerdekaan dengan
pembangunan.

c. JAYA : Menggambarkan atau mengartikan bahwa daerah Deli Serdang
merupakan daerah mempunyai potensi alam yang subur dan makmur yang
akan mampu mengantarkan masyarakat pada kesejahteraan dan kejayaan

sepanjang masa.

b. Pembagian Tugas
1. Tugas Sekretaris Desa

a. Mengkoordinasikan tugas dan fungsi kepala urusan.

b. Melaksanakan urusan ketatausahaan, seperti tata naskah. Administrasi
surat menyurat, arsip dan ekspedisi.

c. Melaksanakan urusan umum, seperti penataan administrasi perangkat
desa, penyediaan prasarana desa dan kantor, penyiapan rapat,
pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas dan pelayanan
umum.

d. Melaksanakan urusan keuangan, seperti pengurusan administrasi

keuangan, administrasi.
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e. Sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi
keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa,
BPD dan lembaga pemerintahan desa lainnya.

f. Melaksanakan urusan perencanaan, seperti menyusun rencana
anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data
dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi
program, serta penyusunan laporan.

2. Kepala Urusan Tata Usaha Dan Umum
Membantu sekretaris desa dalam urusan ketatausahaan, umum dan tugas
lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

3. Kepala Urusan Keuangan
Membantu sekretaris desa dalam urusan keuangan dan tugas lainnya sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

4. Tugas kepala Urusan Perencanaan
Membantu sekretaris desa dalam urusan perencanaan program kegiatan
desa dan tugas lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

5. Tugas Kepala Dusun

Membantu kepala desa dalam pelaksanaan tugasnya di wilayah dusun yang

bersangkutan dan tugas lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
6. Kepala Seksi Pelayanan

Membantu kepala desa sebagai pelaksana teknis, pelaksana tugas

operasional dan tugas lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.
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3. Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, responden yang di ambil sebagai sampel adalah pegawai
Kantor Desa Sumber Melati Diski. Responden yang digunakan sebagai objek
penelitian sebanyak 36 pegawai. Berdasarkan data dari 36 responden yang
menjadi pegawai Kantor Desa Sumber Melati Diski, melalui pernyataan di dapat
kondisi responden tentang jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Hal yang
dilakukan kepada responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara jelas dan akurat mengenai responden sebagai objek penelitian ini. Dalam

penelitian ini, penulis menjadikan pengelolaan data dalam bentuk kuisioner.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1. Laki-laki 28 77,77
2. Perempuan 8 22,22
Total 36 100%

Sumber : Data Primer Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden dengan jenis
kelamin laki-laki adalah sebesar 28 orang dengan presentase 77,77%
sedangkan perempuan 8 orang dengan presentase 22,22%. Maka dapat
diartikan bahwa pegawai Kantor Desa Sumber Melati Diski lebih banyak laki-

laki dibandingkan perempuan.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Usia Responden
No Umur Jumlah Presentase
l. 21-30 7 Orang 19,44%
31-40 7 Orang 19,44%
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No Umur Jumlah Presentase
3. 41-50 9 Orang 25,0%
4. 51-60 11 orang 30,55%
5. 61-70 2 Orang 5,55%
Total 36 Orang 100%

Sumber : Data Primer Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang paling
banyak adalah berumur 51-60 tahun sebanyak 11 orang dengan presentase
30,55%, yang berumur 41-50 tahun sebanyak 9 orang dengan presentase
25,0%, diikuti dengan usia responden berumur 21-30 tahun sebanyak 7 orang
presentase 19,44 sedangkan usia 31-40 sebanyak 7 orang dengan presentase

19,44%, dan yang berumur 61-70 tahun sebanyak 2 orang presentase 5,55%.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir Responden
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
1. SMA/SMK 25 Orang 69,44%
2. Sl 8 Orang 22,22%
3. S2 3 Orang 8,33%
Total 36 Orang 100%

Sumber : Data Primer Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir
responden pada jenjang SMA/SMK terdapat 25 orang dengan presentase
69,44%, kemudian pada jenjang S1 terdapat 8 orang presentase 22,22%,

sedangkan pada jenjang S2 terdapat 3 orang dengan presentase 8,33%.

4. Deskripsi Variabel Penelitian
Data hasil penelitian terdiri dari tiga variabel bebas yaitu disiplin kerja (X1),

kepemimpinan (X2), lingkungan kerja (X3) dan satu variabel terikat kinerja
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pegawai (Y). Terdapat mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas
dan variabel terikat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini disajikan

deskripsi dari masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh di

lapangan.

a. Variabel Disiplin kerja (X1)

Tabel 4.4
Kehadiran pegawai merupakan hal yang selalu prioritaskan (X.1)
Skor Jumlah
Sangat setuju 11 30,55
Setuju 10 27,77
Ragu-ragu 7 19,44
Tidak setuju 6 16,66
Sangat tidak setuju 2 5,55

Total 36 100%

Sumber : Diolah Pemulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sangat setuju sebanyak 11 orang dengan presentase 30,55%, setuju sebanyak
10 orang presentase 27,77%, ragu-ragu sebanyak 7 orang dengan presentase
19,44%, tidak setuju sebanyak 6 orang dengan presentase 16,66%, dan sangat
tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa responden sangat setuju dalam kehadiran pegawai

merupakan hal yang selalu prioritaskan.

Tabel 4.5
Pegawai hadir tepat waktu di kantor (X.2)
Skor Jumlah

Sangat setuju 12 33,33
Setuju 11 30,55
Ragu-ragu 8 22,22
Tidak setuju 3 8,33

Sangat tidak setuju 2 5,55
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021
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Berdasarkan pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sangat setuju sebanyak 12 orang dengan presentase 33,33%, setuju sebanyak
11 orang dengan presentase 30,55%, ragu-ragu sebanyak 8 orang dengan
presentase 22,22%, tidak setuju sebanyak 3 orang dengan presentase 8,33%,
sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pegawai hadir tepat waktu

di kantor.
Tabel 4.6
Pegawai pulang kantor sesuai dengan jam kerja (X.3)
Skor Jumlah
Sangat setuju 13 36,11
Setuju 10 27,77
Ragu-ragu 9 25,0
Tidak setuju 3 8,33
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sangat setuju sebanyak 13 orang dengan presentase 36,11%, setuju sebanyak
10 orang dengan presentase 27,77%, ragu-ragu sebanyak 9 orang dengan
presentase 25,0%, tidak setuju sebanyak 3 orang dengan presentase 8,33%, dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pegawai pulang kantor

dengan jam kerja.

Tabel 4.7
Pegawai yang disiplin memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap
pekerjaannya (X.4)
Skor Jumlah

Sangat setuju 15 41,66
Setuju 12 33,33
Ragu-ragu 6 16,66
Tidak setuju 2 5,55
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Skor Jumlah
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sangat setuju sebanyak 15 orang dengan presentase 41,66%, setuju sebanyak
12 orang dengan presentase 33,33%, ragu-ragu sebanyak 6 orang dengan
presentase 16,66%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%,
dan sangat tidak setuju 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa responden pegawai yang disiplin memiliki tanggung jawab

yang tinggi terhadap pekerjaannya.

Tabel 4.8
Pegawai memiliki sikap patuh terhadap semua peraturan yang berlaku
X.5)
Skor Jumlah
Sangat setuju 10 27,77
Setuju 13 36,11
Ragu-ragu 8 22,22
Tidak setuju 4 11,11
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan

sangat setuju sebanyak 10 orang dengan presentase 27,77%, setuju sebanyak
13 orang dengan presentase 36,11%, ragu-ragu sebanyak 8 orang dengan
presentase 22,22%, tidak setuju sebanyak 4 orang dengan presentase 11,11%,
dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa responden pegawai memiliki sikap patuh terhadap

semua peraturan yang berlaku.



Tabel 4.9

Pegawai memiliki kesediaan sikap untuk taat akan peraturan (X.6)

Skor Jumlah
Sangat setuju 11 30,55
Setuju 14 38,88
Ragu-ragu 6 16,66
Tidak setuju 4 11,11
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
setuju sebanyak 14 orang dengan presentase 38,88%, sangat setuju sebanyak
11 orang dengan presentase 30,55%, ragu-ragu sebanyak 6 orang dengan
presentase 16,66%, tidak setuju sebanyak 4 orang dengan presentase 11,11%,
dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang 2,77%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa responden pegawai memiliki kesediaan sikap untuk taat akan peraturan

Tabel 4.10
Pegawai memiliki kesadaran dalam menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu (X.7)
Skor Jumlah
Sangat setuju 16 44 44
Setuju 14 38,88
Ragu-ragu 3 8,33
Tidak setuju 2 5,44
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sanagat setuju sebanyak 16 orang dengan presentase 44,44%, setuju sebanyak
14 orang dengan presentase 38,88%, ragu-ragu sebanyak 3 orang dengan
presentase 8,33%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,44%, dan

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa sangat setuju pegawai memiliki kesadaran dalam

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.

b. Variabel Kepemimpinan (X2)

Tabel 4.11
Pimpinan memiliki hubungan baik dengan karyawan (X.1)
Skor Jumlah
Sangat setuju 12 33,33
Setuju 14 38,88
Ragu-ragu 5 13,88
Tidak setuju 3 8,33
Sangat tidak setuju 2 5,55
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan

sangat setuju sebanyak 14 orang dengan presentase 38,88%, sangat tidak setuju

12 orang dengan presentase 33,33, ragu-ragu sebanyak 5 orang dengan

presentase 13,88%, tidak setuju sebanyak 3 orang dengan presentase 8,33%,

dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%. Sehingga

dapat disimpulkan pimpinan setuju memiliki hubungan baik dengan karyawan.

Tabel 4.12
Pimpinan memberikan kebebasan bagi bawahan untuk memberikan
pendapat (X.2)
Skor Jumlah

Sangat setuju 16 44,44
Setuju 15 41,66
Ragu-ragu 2 5,55
Tidak setuju 2 5,55
Sangat tidak setuju 1 2,77

Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan

sangat setuju sebanyak 16 orang dengan presentase 44,44%, setuju sebanyak

15 orang dengan presentase 41,66%, ragu-ragu sebanyak 2 orang dengan
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presentase 5,55%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%, dan
sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa pimpinan sangat setuju memberikan kebebasan bagi

bawahan untuk memberikan pendapat.

Tabel 4.13
Pimpinan dapat mendelegasikan wewenang dengan baik (X.3)
Skor Jumlah

Sangat setuju 10 27,77
Setuju 12 33,33
Ragu-ragu 8 22,22
Tidak setuju 4 11,11
Sangat tidak setuju 2 5,55
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
setuju sebanyak 12 orang dengan presentase 33,33%, sangat setuju sebanyak
10 orang dengan presentase 27,77%, ragu-ragu sebanyak 8 orang 22,22%, tidak
setuju sebanyak 4 orang dengan presentase 11,11% dan sangat tidak setuju 2
orang dengan presentase 5,55%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan

setuju dapat mendelegasikan wewenang dengan baik.

Tabel 4.14
Pimpinan selalu memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan
kepada bawahan (X.4)
Skor Jumlah

Sangat setuju 15 41,66
Setuju 13 36,11
Ragu-ragu 6 16,66
Tidak setuju 1 2,77
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan

sangat setuju 15 orang dengan presentase 41,66%, setuju sebanyak 13 orang
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dengan 36,11%, ragu-ragu sebanyak 6 dengan presentase 16,66%, sangat tidak
setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%, dan tidak setuju sebanyak
1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sangat

setuju pimpinan selalu memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan kepada

bahawan.

Tabel 4.15
Pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif (X.5)
Skor Jumlah
Sangat setuju 14 38,88
Setuju 14 38,88
Ragu-ragu 4 11,11
Tidak setuju 2 5,55
Sangat tidak setuju 2 5,55
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
setuju sebanyak 14 orang dengan presentase 38,88%, sangat setuju 14 orang
dengan presentase 38,88%, ragu-ragu 4 orang dengan presentase 4 orang
dengan presentase 11,11%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase
5,55%, dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sangat setuju dan setuju sama-sama

pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif.

c. Variabel Lingkungan kerja (X3)

Tabel 4.16
Keamanan di tempat kerja sudah mampu membuat saya bekerja
dengan nyaman (X.1)

Skor Jumlah
Sangat setuju 16 44,44
Setuju 13 36,11
Ragu-ragu 5 13,88
Tidak setuju 1 2,77
Sangat tidak setuju 1 2,77
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Skor Jumlah

Total 36 100%
Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sangat setuju sebanyak 16 orang dengan presentase 44,44%, setuju sebanyak
13 orang dengan presentase 36,11%, ragu-ragu sebanyak 5 orang dengan
presentase 13,88%, tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77, dan
sangat tidak setuju 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat
disimpulkan sangat setuju keamanan di tempat kerja sudah mampu membuat

saya bekerja dengan nyaman.

Tabel 4.17
Saya menjalin hubungan baik dengan pegawai lain (X.2)
Skor Jumlah
Sangat setuju 15 41,66
Setuju 17 47,22
Ragu-ragu 2 5,55
Tidak setuju 1 2,77
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
setuju sebanyak 17 orang dengan presentase 47,22%, sangat setuju sebanyak
15 orang dengan presentase 41,66%, ragu-ragu sebanyak 2 orang dengan
presentase 5,55%, sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase
2,77%, dan tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga

dapat disimpulkan setuju saya menjalin hubungan baik dengan pegawai lain.



67

Tabel 4.18
Lingkungan kerja pegawai tenang dan bebas dari suara bising mesin
(X.3)
Skor Jumlah
Sangat setuju 14 38,88
Setuju 13 36,11
Ragu-ragu 6 16,66
Tidak setuju 2 5,55
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sangat setuju 14 orang dengan presentase 38,88%, setuju sebanyak 13 orang
dengan presentase 36,11%, ragu-ragu 6 orang dengan presentase 16,66%, tidak
setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%, dan sangat tidak setuju
sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa sangat setuju lingkungan kerja pegawai tenang dan bebas dari suara

bising mesin.

Tabel 4.19
saya ikut serta menjaga kebersihan di tempat kerja (X.4)
Skor Jumlah
Sangat setuju 15 41,66
Setuju 13 36,11
Ragu-ragu 6 16,66
Tidak setuju 2 5,55
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
sangat setuju 15 orang dengan presentase 41,66%, setuju sebanyak 13 orang
dengan presentase 36,11%, ragu-ragu sebanyak 6 orang dengan presentase

16,66%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%, dan sangat
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tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat

disimpulkan sangat setuju ikut serta menjaga kebersihan di tempat kerja.

Tabel 4.20
Hubungan antar sesama pegawai membantu dalam bekerja (X.5)
Skor Jumlah
Sangat setuju 10 27,77
Setuju 11 30,55
Ragu-ragu 9 25,0
Tidak setuju 4 11,11
Sangat tidak setuju 2 5,55
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan
setuju sebanyak 11 orang dengan presentase 30,55%, sangat setuju sebanyak
10 orang dengan presentase 27,77%, ragu-ragu sebanyak 9 orang dengan
presentase 25,0% , tidak setuju sebanyak 4 orang dengan presentase 11,11%,
dan sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%. Sehingga
dapat disimpulkan setuju hubungan antar sesama pegawai membantu dalam

bekerja.

d. Variabel kinerja (Y)

Tabel 4.21
Saya mampu bekerja menyelesaikan setiap pekerjaan (X.1)
Skor Jumlah
Sangat setuju 15 41,66
Setuju 15 41,66
Ragu-ragu 3 8,33
Tidak setuju 2 5,55
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.21 menunjukkan bahwa data dapat dinyatakan

setuju sebanyak 15 orang dengan presentase 41,66%, sangat setuju 15 orang
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dengan presentase 41,66%, ragu-ragu sebanyak 3 orang dengan presentase
8,33%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%, dan sangat
tidak setuju sebanyak 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat

disimpulkan setuju dan sangat setuju mampu bekerja menyelesaikan setiap

pekerjaan.
Tabel 4.22
Saya bekerja sesuai dengan prosedur dan jadwal (X.2)
Skor Jumlah

Sangat setuju 14 38,88
Setuju 13 36,11
Ragu-ragu 4 11,11

Tidak setuju 3 8,33

Sangat tidak setuju 2 5,55
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa data dinyatakan sangat
setuju sebanyak 14 orang dengan presentase 38,88%, setuju sebanyak 13 orang
dengan presentase 36,33%, ragu-ragu sebanyak 4 orang dengan presentase
11,11%, tidak setuju sebanyak 3 orang dengan presentase 8,33%, dan sangat
tidak setuju 2 orang dengan presentase 5,55%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa sangat setuju bekerja sesuai dengan prosedur dan jadwal.

Tabel 4.23
Saya mampu mengambil inisiatif dalam bekerja (X.3)
Skor Jumlah
Sangat setuju 12 33,33
Setuju 10 27,77
Ragu-ragu 6 16,66
Tidak setuju 5 13,88
Sangat tidak setuju 3 8,33
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa data dinyatakan sangat

setuju sebanyak 12 orang dengan presentase 33,33%, setuju sebanyak 10 orang
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dengan presentase 27,77%, ragu-ragu sebanyak 6 orang dengan presentase
16,66%, tidak setuju sebanyak 5 orang dengan presentase 13,88%, dan sangat
tidak setuju sebanyak 3 orang dengan presentase 8,33%. Sehingga dapat
disimpulkan sangat setuju mampu mengambil inisiatif dalam bekerja.

Tabel 4.24

Saya sering melakukan koordinasi dengan rekan kerja dalam
menyelesaikan tugas bersama (X.4)

Skor Jumlah
Sangat setuju 15 41,66
Setuju 12 33,33
Ragu-ragu 5 13,88
Tidak setuju 3 8,33
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021

Berdasarkan pada tabel 4.24 menunjukkan bahwa data dinyatakan sangat
setuju sebanyak 15 orang dengan presentase 41,66%, setuju sebanyak 12 orang
dengan presentase 33,33%, ragu-ragu sebanyak 5 orang dengan presentase
13,88%, tidak setuju 3 orang dengan presentase 8,33%, dan sangat tidak setuju
1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sangat
setuju sering melakukan koordinasi dengan rekan kerja dalam menyelesaikan

tugas bersama.

Tabel 4.25
Saya selalu bertanggung jawab dengan hasil kerja saya (X.5)
Skor Jumlah
Sangat setuju 16 44,44
Setuju 14 38,88
Ragu-ragu 4 11,11
Tidak setuju 2 5,55
Sangat tidak setuju 1 2,77
Total 36 100%

Sumber : Diolah Penulis, 2021
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Berdasarkan pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa data sangat setuju
sebanyak 16 orang dengan presentase 44,44%, setuju sebanyak 14 orang
dengan presentase 38,88%, ragu-ragu sebanyak 4 orang dengan presentase
11,11%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan presentase 5,55%, dan sangat
tidak setuju 1 orang dengan presentase 2,77%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa sangat setuju selalu bertanggung jawab dengan hasil kerja saya.

5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Pengujian Validitas

Hasil uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Nilai validitas terdapat pada kotak corrected item total correlation yang artinya
nilai korelasi lebih besar 0,3 antara jumlah pertanyaan dengan total pada tabulasi
jawaban responden maka data dinyakan valid. Dalam pengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi total kemudian diperoleh dari
hasil output, nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai r tabel.

Tabel 4.26
Hasil Uji Validitas Disiplin kerja (X1)

Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted | Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
butir 1 23.4444 23.283 .682 .842
butir 2 23.2778 23.006 .684 .842
butir 3 23.4167 25.107 .580 .856
butir 4 23.3889 22.759 742 .834
butir 5 23.2778 25.121 582 .856
butir 6 23.7500 21.736 674 .846
butir 7 24.2778 26.149 562 .859

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Berdasarkan pada tabel 4.26 menunjukkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS diketahui nilai Corrected Item-Total Correlation yang
artinya tiap butir pertanyaan dengan total pada tabulasi jawaban responden

yang hasilnya dinyatakan valid karena tiap butir 1 (satu) sebesar 0,682 lebih

besar dari 0,3.
Tabel 4.27
Hasil Uji Validitas Kepemimpinan (X2)
Item-Total Statistics

Scale Mean if |Scale Variance| Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted |if [tem Deleted| Total Correlation if Item Deleted
butir 1 15.3889 5.216 .596 713
butir 2 15.4444 4.940 701 675
butir 3 15.4444 4.940 701 675
butir 4 15.6667 5.600 371 97
butir 5 17.3889 6.073 397 775

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasrkan pada tabel 4.27 menunjukkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS diketahui nilai Corrected Item Total Correlation yang
artinya tiap butir pertanyaan dengan total tabulasi jawaban responden yang
hasilnya dinyatakan valid kerena tiap butir 1 (satu) sebesar 0,596 lebih besar

dari 0,3.



Tabel 4.28
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3)
Item-Total Statistics
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Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
butir 1 20.0278 11.971 552 721
butir 2 19.5556 14.425 451 746
butir 3 20.1667 11.914 .690 .680]
butir 4 20.1389 12.809 496 735
butir 5 19.8056 12.390 .661 .691
butir 6 20.0278 15.742 223 793
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versil6.0

Berdasarkan pada tabel 4.28 menunjukkan hasil pengolahan data dengan

menggunakan SPSS diketahui nilai Corrected Item-Totak Correlation yang

artinya tiap butir pertanyaan dengan total tabulasi jawaban responden yang

hasilnya dinyatakan valid karena tiap butir 1 (satu) sebesar 0,552 lebih besar

dari 0,3.
Tabel 4.29
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Item | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item

Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
butir 1 20.1944 6.904 444 314
butir 2 19.8889 9.130 .052 .543
butir 3 20.0278 8.485 201 460]
butir 4 20.0000 7.829 224 452
butir 5 19.7500 9.164 429 412
butir 6 20.9722 7.742 278 419

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada tabel 4.29 menunjukkan hasil pengolahan data dengan

menggunakan SPSS diketahui nilai Corrected Item-Total Correlation yang
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artinya tiap butir pertanyaan dengan total tabulasi jawaban responden yang
hasilnya dinyatakan valid karena tiap butir 1 (satu) sebesar 0,444 lebih besar

dari 0,3.

b. Pengujian Realibilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliable jika menunjukkan nilai
Cronbach Alpha > 0,6 maka data dinyatakan valid. Hasil dari pengujian
reliabilitas setiap variabel yang diolah dengan menggunakan SPSS.
Tabel 4.30

Reliabilitas Disiplin Kerja (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.867 7
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.30 menunjukkan bahwa nilai Cronbach
Alpha yaitu sebesar 0,867 > 0,6 sehingga dapat dikatakan dari kuesioner
adalah reliable yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini sesuai dengan syarat.

Tabel 4.31

Reliabilitas Kepemimpinan (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

772 5
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.31 menunjukkan bahwa nilai Cronbach

Alpha yaitu sebesar 0,772 > 0,6 sehingga dapat dikatakan dari kuesioner
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adalah reliable yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini sesuai dengan syarat.
Tabel 4.32

Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.766 6
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 16.0

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.32 menunjukkan bahwa nilai Cronbach
Alpha yaitu sebesar 0,766 > 0,6 sehingga dapat dikatakan dari kuesioner
adalah reliable yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini sesuai dengan syarat.

Tabel 4.33

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

484 6
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 16.0

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.33 menunjukkan bahwa nilai Cronbach
Alpha yaitu sebesar 0,484 > 0,6 sehingga dapat dikatakan dari kuesioner
adalah reliable yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam

penelitian ini sesuai dengan syarat.

6. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakah masing-masing apakah data yang

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
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mengamati histogram atas nilai residual dan grafik normal probability plot.
Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.
Dasar pengambilan keputusan, jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
dan jika data menyebar jauk dari arah diagonal dan tidak mengikiti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Dengan
bantuan program SPSS 16.0 hasil uji normalitas data dapat dilihat pada titik
sebaran data yang dihasilkan dalam penelitian ini sehingga dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini adalah terdistribusi normal, seperti diperlihatkan
pada gambar sebagai berikut:
Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Gambar 4.2 Histogram
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa grafik histogram
berbentuk lonceng, grafik tersebut tidak miring kesamping kiri maupun kanan

yang artinya adalah data berdistribusi normal atau disebut dengan valid.
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Normal P-FP Plot of Regression Standardized Resicdual

Dependent Wariable: Kinerja Pegawvwal
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Gambar 4.3 P-Plot
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada gambar 4.3 grafik histogram menunjukkan
kecembungan kesimbangan di tengah dan titik p-plot berada diantara garis

diagonal maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal atau lulu uji

normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji  Multikolinearitas adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan melihat tolerance variabel dan Variance Inflation Faktor (VIF). Dalam
hasil uji multikolinearitas jika nilai folerance 0,10 atau harus < 10 maka data

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.



Tabel 4.34
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order | Partial | Part | Tolerance VIF
1 (Constant)
Disiplin Kerja -.143] -228] -.225 851 1.176
Kepemimpinan -.149] -247] -.245 .627 1.594
Lingkungan kerja -.003 148 .143 .680 1.471

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.0
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Berdasarkan pada tabel 4.34 menunjukkan bahwa nilai Tolerance dari nilai

perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) < 10 antara lain yaitu nilai

Tolerance disiplin kerja 0,851 > 0,10, kepemimpinan 0,627 > 0,10, lingkungan

kerja 0,680 > 0,10 dan nilai VIF disiplin kerja 1,176 < 10, kepemimpinan 1,594

> 10, lingkungan kerja 1,471 < 10, maka dapat disimpulkan terbebas dari

multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas adalah menguji apakah sebaran data terlalu homogen

(serba sama) terlalu heterogen (serba berbeda). Syarat lulusnya jika grafik

scatterplot menunjukkan sebaran data tidak terlalu menyebar atau heterogen dan

tidak membentuk pola tertentu, maka data dinyatakan terbebas dari masalah

heterokedastisitas atau lulus uji heterokedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
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Gambar 2.5 Scatterplot

Sumber : Hasil Pengolahan Versi 16.0
Dari gambar scatterplot menunjukkan bahwa terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis
tertentu. Gambar di atas tersebar data ada di sekitaran titik nol. Maka hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi dalam pengolahan SPSS

dapat terpenuhi.

7. Pengujian Test Goodnes Of Fit
a. Analisis Regresi Linier
Penelitian ini mengetahui besarnya koefisen regresi apakah disiplin kerja,
kepemimpinan, lingkungan kerja, mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai Kantor Desa Sumber Melati Diski.

Y=a+B1Xi+BxXo+B3Xs+e
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Tabel 4.35
Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 31.878 | 5.569 5.724 | .000
Disiplin Kerja | -.138 | .104 -244 [ -1.327] .194 851 1.176
Kepemimpinan | -.359 | .249 -309 | -1.442 | .159 .627 1.594
Lingkungan
. 134 | 158 174 .846 | .404 .680 1.471
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Maka Persamaan regresi yang dapat diperoleh dari hasil tersebut dalam

bentuk regresi sebagai berikut:

Y =31,878-0,138 X;- 0,359 X2+ 0,134 X5 +e.

Interprestasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

1) Jika segala sesuatu pada variabel-variabel independent dianggap konstan

maka nilai Kinerja pegawai (Y) adalah sebesar 31,878.

2) Jika disiplin kerja terus ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka keputusan

kinerja pegawai (Y) akan menurun (lambang negatif) sebesar 0,138 satuan.

3) Jika kepemimpinan terus ditingkatkan

sebesar 1 satuan, maka kinerja

pegawai (Y) akan menurun (lambang negatif) sebesar 0,359 satuan.

4) Jika lingkungan kerja terus meningkat sebesar 1 satuan maka kinerja

pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,134 satuan.
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Dalam uji simultan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen (X)

terhadap dependen (Y) secara bersama-sama. Nilai F hitung > F tabel F hitung

dapat diperoleh melalui uji manual (menghitung sendiri) ataupun melalui hasil

pengolahan data seperti SPSS (pada a tabel ANOVA dengan nama sign).

Signifikan F hitung < derajat kepercayaan penelitiaan sebesar (0,05). Nilai

signifikan dapat diperoleh melalui manual maupun melalui hasil pengolahan

SPSS (pada a tabel ANOVA dengan nama sign).

Tabel 4.36
Uji simultan (Uji F)
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
‘Regression 30.053 3 10.018 929 4383
Residual 344.947 32 10.780
Total 375.000 35

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan pada tabel 4.36 menunjukkan bahwa hasil data yang dapat di

lihat secara Fhiung sebesar 929 sedangkan Frapel sebesar 2,49 maka dapat

disimpulkan bahwa variabel bebas disiplin kerja (X1), kepemimpinan (X2),

lingkungan kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat Kinerja pegawai (Y).

c. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Dalam uji parsial ini menggunakan uji t, digunakan untuk mengukur secara

parsial tingkat pengaruh disiplin kerja (X1), kepemimpinan (X2), lingkungan

kerja (X3) yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
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Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > tuaber atau sig < 0,05.

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thiwung < trabel atau sig > 0,05.

Tabel 4.37
Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B [Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 31.878 5.569 5.724{ .000
Disiplin
) -.138 .104 -.244( -1.327] .194 .851| 1.176
Kerja
Kepemimpina
-.359 .249 -309| -1.442] .159 .627| 1.594
n
Lingkungan
i 134 158 174 .846| .404 .680] 1.471
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 16.0

a) Nilai t hitung disiplin kerja sebesar 1,327 < 1,688 kemudian nilai sig 194 >
0,05, sehingga Ha ditolak dan HO diterima, artinya disiplin kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai.

b) Nilai t hitung kepemimpinan sebesar 1,442 < 1,688 kemudian nilai sig 159
> 0,05 Ha ditolak dan HO diterima, artinya kepemimpinan berpengaruh
positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.

¢) Nilai t hitung lingkungan kerja sebesar 846 >1,688 kemudian nilai sig 404
< 0,05 Ha diterima dan HO ditolak, artinya lingkungan kerja berpengaruh

signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.
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d. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi untuk mengetahui seberapa besar atau seberapa
jauh pengaruh dari variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikatnya. Dari nilai koefisien determinan ditentukan dengan nilai
adjusted R square. Dalam hasil uji koefisien determinan (R?) ditunjukkan

pada tabel di berikut ini.

Tabel 4.38
Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 9167 .839 .803 3,453

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Hasil nilai R sebesar 0,803 sebagai nilai korelasi berganda artinya
disiplin kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki keeratan
hubungan yang sedang dengan kinerja pegawai. Nilai R square dan adjusted
R square mewakili nilai determinan, namun dalam regresi berganda
menggunakan nilai adjusted R square sebesar atau 80,3%. Artinya variasi
dari kinerja pegawai dijelaskan sebesar 80,3% oleh disiplin kerja,
kepemimpinan dan lingkungan kerja sedangkan sisanya 100-80,3 = 19,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model atau tidak

diteliti.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja pegawai

Hasil analisis di atas bahwa t hitung sebesar 1,327 < 1,688kemudian
nilai signifikan 194 > 0,05, sehingga Ha ditolak dan HO diterima, artinya
disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai. Menunjukkan bahwa Disiplin kerja tidak berpengaruh pada
pegawai, hal ini harus diperhatikan oleh pimpinan untuk mengarahkan
sumber daya manusia dalam hal ini membuat suatu kebijakan agar
kedisiplinan menjadi suatu budaya kerja yang mendorong pegawai untuk
dapat lebih meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab. Disiplin dari pegawai dalam melaksanakan tugas dalam tempat
kerja ini harus diperhatikan oleh pimpinan karena disiplin pegawai dalam
melaksanakan tugas mempengaruhi kinerja pegawai. Disiplin kerja yang
baik dari setiap pegawai dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya
penting karena dengan disiplin penyelesaian kerja dari setiap pegawai akan
memenuhi kriteria dan waktu yang ditentukan untuk suatu tugas selesai
dikerjakan. Disiplin menekankan pada bantuan kepada pegawai untuk
mengembangkan sikap layak terhadap pekerjaannya dan merupakan cara

pengawasan dalam membuat peranannya dalam hubungan disiplin kerja.

2. Analisis Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Hasil analisis di atas bahwa nilai t hitung kepemimpinan sebesar 1,444 <
1,688 kemudian nilai signifikan 159 >0,05 Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

kinerja pegawai. Menunjukkan bahwa kepemimpinan memberi pengaruh
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pada pegawai, hal ini harus diperhatikan oleh pimpinan untuk
mengarahkan sumber daya manusia dalam hal ini mendorong pegawai
untuk lebih meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab. Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji
secara comprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi dan
mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah

yang di rencanakan.

. Analisis Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja pegawai
Hasil Analisis di atas bahwa nilai t hitung sebesar 846 > 1,688 kemudian
nilai signifikan 404 < 0,05 Ha ditolak dan HO diterima, artinya lingkungan
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil kuisioner menyebutkan bahwa pada dimensi fasilitas
kerja, masih ada beberapa responden yang beranggapan bahwa fasilitas
kerja belum memadai, misalnya masih ada yang menggunakan mesin tik,
kurangnya ruang kerja, akan tetapt hal ini responden tidak terlalu
mempersoalkan, kinerja mereka, dalam hubungan kerja antara sesama
pegawai sangat baik dan mampu bekerja sama dengan baik, sehingga
pekerjaan dapat dikerjakan dengan tepat waktu. Penelitian ini yang
menyebutkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai hal ini disebabkan karena berbagai fasilitas dan sarana
prasarana yang mendukung pekerjaan pegawai sudah tersedia dengan
lengkap, serta sikap saling menghargai diantara para pegawai, pimpinan
yang sangat memperhatikan para pegawainya sehingga para pegawai

merasa nyaman bekerja dan akhirnya kinerja pegawai juga baik.
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4. Analisis Disiplin Kerja, Kepemimpinan, dan lingkungan Kerja
Terhadap kinerja Pegawai
Hasil menunjukkan bahwa F hitung sebesar 929 sedangkan F tabel 2,49
yang dapat di lihat 0,05. Probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000
< 0,05, karena model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian
disiplin kerja, kepemimpinan, dan lingkungan kerja berpengaruh positif
dan simultan terhadap kinerja pegawai. Jadi Disiplin kerja, kepemimpinan,
dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Desa Sumber Melati Diski. Artinya variasi dari kinerja
pegawai dijelaskan sebesar 80,3% oleh disiplin kerja, kepemimpinan, dan
lingkungan kerja sedangkan sisanya 100-80,3 = 19,7% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak masuk dalam model atau tidak teliti.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai Kantor Desa Sumber Melati Diski. Disiplin dalam bekerja sangat
diperlukan oleh sebuah instansi atau perusahaan. Adapun kondisi disiplin
kerja yang terjadi di Kantor Desa Sumber Melati Diski masih terdapat
beberapa pegawai yang belum disiplin dalam bekerja.

Kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai Kantor Desa Sumber Melati Diski. Dalam kepemimpinan
merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara comprehensif tentang
bagaimana mengarahkan, mempengaruhi dan mengawasi orang lain untuk
mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan.

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai Kantor Desa Sumber Melati Diski. Dimana lingkungan kerja
pegawai yang baik dapat mendorong untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.

Kinerja pegawai berpengaruh signifikan secara parsial, dimana kinerja
pegawai yaitu fasilitas kantor, lingkungan kerja, prioritas kerja, kurangnya
rasa tanggung jawab dalam pelaksanaan tugas, kurangnya maksimal

pelayanan Kantor Desa, kurangnya kondusif tempat kerja pegawai yang
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dimana adanya beberapa ruang kerja yang sempit sehingga tugas yang
diberikan dikerjakan di luar ruangan sehingga mengakibatkan hasil kinerja

dan lingkungan kerja kurang baik.

B. Saran

1.

Kantor Desa Sumber Melati Diski untuk dapat meningkatkan kualitas
kedisiplinan terhadap pegawai dan memberikan pengawasan yang lebih
baik dengan memberikan peraturan yang lebih ketat dan maksimal sehingga
tidak menimbulkan masalah dapat dicegah dan akan meningkatkan disiplin
kerja.

Dalam memilih seorang kepala desa diharuskan mempunyai keahlian dan
pengetahuan yang sangat luas, tidak hanya pengetahuan umum tetapi harus
memiliki keterampilan khusus, diantaranya keterampilan dalam mengelola

sumber daya manusia.

. Dalam kepala Desa Sumber Melati Diski selalu mengontrol hubungan antar

sesama pegawai untuk meminimalisir terjadinya masalah hubungan di
lingkungan kerja.

Dari penelitian ini seharusnya pegawai lebih bertanggung jawab dalam
pelaksanaan tugasnya seperti mengurus surat-surat dan harus

memaksimalkan pelayanan kantor desa.
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